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ABSTRAK 

UMI PUJI HARTINI, PERILAKU PEDAGANG DI PASAR TIBAN 

DALAMPERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS DI ACARA 

KHOTMIL KHAWAJIKAN JAMAAH AHLIT THORIQOH QODIRIYAH WA 

NAQSABANDIYAH DESA SAWANGAN KECAMATAN PANINGGARAN) 

Islam sangat menganjurkan kegiatan dagang karena berdagang dapat 

membuka pintu rezeki sehingga karunia Allah dapat dilihat. Transaksi jual beli di 

pasar Tiban merupakan salah satu contoh sarana dan prasarana untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang dapat menjadikan peluang juga ancaman. jumlah pedagang 

di pasar tiban di tahun 2023 lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya sehingga 

menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu 

tinggi para pedagang sebagai pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk 

mendapat keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam 

menjalankan bisnis. Dalam prinsip islam bisnis harus dilakukan dengan etika yang 

baik jujur tidak boleh ada tindak kecurangan, riba, rekayasa harga maupun 

penimbunan barang. Karena etika berperan besar dalam bisnis dimana dengan 

menerapkan etika dalam bisnis dapat tercipta manajemen yang baik. Tujuan 

penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui perilaku pedagang di Pasar Tiban 

desa Sawangan Paninggaran. Kedua untuk mengetahui perilaku pedagang menurut 

perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Tiban desa Sawagan Paninggaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber 

data yang digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah wawancara dengan para pedagang di pasar 

tiban desa Sawangan, pembeli di pasar tiban, dan panitia acara khotmil khawajikan 

desa sawangan. Sementara data sekunder diperoleh dari arsip dokumen pihak 

pengelola pasar tiban desa sawangan. Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan: pertama, Perilaku pedagang pasar tiban 

di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran melaksanakan indikator 

perilaku pedagang yang ada, yaitu: Religiusitas, Kualitas Produk, Keramahan, 

Penepatan janji, Pelayanan, Empati pada pelanggan, dan persaingan sesama 

pedagang. Kedua, perilaku pedagang di pasar tiban desa Sawangan telah sesuai 

dengan etika bisnis Islam yang meliputi, tidak melupakan ibadah shalat wajib, 

berdo’a dan bersedekah, adil atau seimbang dalam menimbang atau menakar dan 

tidak menyembunyikan cacat, memberikan kebebasan kepada penjual baru dan 

tidak memaksa pembeli, menepati janji dan bertanggungjawab atas kualitas 

barang, bersikap ramah tamah dalam melayani dan bermurah hati dengan memberi 

waktu tenggang pembayaran. 

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang, Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 

UMI PUJI HARTINI, TRADERS' BEHAVIOR IN TIBAN MARKET FROM 

THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC BUSINESS ETHICS (CASE STUDY 

AT THE EVENT OF KHOTMIL KHAWAJIKAN JAMAAH AHLIT 

THORIQOH QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH SAWANGAN 

VILLAGE PANINGGARAN DISTRICT) 

Islam strongly recommends trading activities because trading can open the 

door to sustenance so that God's grace can be seen. Buying and selling transactions 

at the Tiban market is an example of facilities and infrastructure to meet life's 

needs which can be opportunities as well as threats. The number of traders in the 

Tiban market in 2023 will be greater than in previous years, giving rise to higher 

business competition. With such high competition, traders as business people use 

all means to make a profit, even business people often ignore ethics in running a 

business. In Islamic principles, business must be conducted with good, honest 

ethics and there should be no acts of fraud, usury, price gouging or hoarding of 

goods. Because ethics plays a big role in business, by applying ethics in business 

good management can be created. The aim of this research is first to determine the 

behavior of traders at the Tiban Market in Sawangan Paninggaran village. Second, 

to determine the behavior of traders from the perspective of Islamic Business 

Ethics at the Tiban Market in Sawagan Paninggaran village. 

This type of research is field research. The data sources used are primary 

data sources and secondary data sources. The primary data sources in this research 

are interviews with traders at the Tiban market in Sawangan village, buyers at the 

Tiban market, and the khotmil khawajikan event committee in Sawangan village. 

Meanwhile, secondary data was obtained from the document archives of the 

Sawangan Village Tiban market management. In collecting data, researchers used 

observation, interviews and documentation methods. The data analysis technique 

used is descriptive analysis. 

Based on the results of the research, it states: first, the behavior of the 

Tiban market traders at the Khotmul Khawajikan Congregation of Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsbandiyah event, Sawangan Village, Paninggaran District, 

implemented the existing indicators of trader behavior, namely: Religiosity, 

Product Quality, Friendliness, Fulfillment of promises, Service, Empathy towards 

customers, and competition among traders. Second, the behavior of traders in the 

Tiban market in Sawangan village is in accordance with Islamic business ethics 

which include, not forgetting the obligatory prayers, praying and giving alms, 

being fair or balanced in weighing or measuring and not hiding defects, giving 

freedom to new sellers and not forcing them. buyers, keep promises and are 

responsible for the quality of the goods, be friendly in serving and generous by 

giving a grace period for payment. 

Keywords: Behavior, Traders, Islamic Business Ethics 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1998. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha K ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Dzal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra  R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

1) Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى   ...

 Fathah dan wawu Au a dan u و   ...

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا... ي  ... 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي  ...

 Hamzah dan wau U u dan garis di atas و  ...

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasi adalah “t”. 

2) Ta ‘marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang  al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu   ال

namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh  huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf ال   diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

semprang. 

7. Hamzah 

Dinyatakam di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam telah menjelaskan bahwa berniaga atau berbisnis 

merupakan sebagian dari mencari rezeki. Rasulullah SAW mempertegas 

dalam sabdanya bahwa “perdagangan (bisnis) adalah suatu lahan yang 

paling banyak mendatangkan keberkahan”. Maka dari itu,  perdagangan 

atau kegiatan bisnis menjadi salah satu tempat yang sangat 

menguntungkan (Rianti, 2021). Perdagangan merupakan aktivitas yang 

dijalankan oleh manusia sedunia, mulai dari berdagang kebutuhan primer 

sampai kebutuhan barang mewah. Bukan hanya itu, perdagangan juga 

salah satu usaha bisnis yang dilakukan oleh Rasulullah. 

Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat menganjurkan 

kegiatan dagang.  Berdagang dapat membuka pintu rezeki sehingga 

karunia Allah dapat dilihat (Pambudi, 2021). Dalam kaitannya dengan 

paradigma Islam tentang etika bisnis, maka landasan filosofis yang harus 

dibangun dalam pribadi muslim adalah adanya konsepsi hubungan 

manusia dengan manusia dan lingkungannya, serta hubungan manusia 

dengan Tuhannya, yang dalam bahasa agama dikenal dengan istilah 

(hablum minallah wa hablumminannas). 

Pelaku dagang harus memahami etika berdagang yang baik sesuai 

yang di ajarkan Islam, dalam menjalankan usaha berpegang pada prinsip 

kejujuran agar setiap apa yang dilakukan mendapatkan hasil yang 
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maksimal dan halal. Seorang muslim bila menjual, harus dengan senang 

hati, gembira, ikhlas, dan memberikan kesan baik terhadap pembeli. 

Begitu pula bila seorang Muslim membeli barang, tidak membuat kesal si 

penjual, usahakan agar terjadi transaksi secara harmonis, suka sama suka, 

tidak bersi tegang dengan penjual (Alma, 1994). 

Menurut Zamzam (2021) etika merupakan hal yang sangat penting 

dalam komponen bisnis, terutama dalam hal perbuatan dan perilaku 

pribadi, atau juga pengingat yang mampu membimbing suatu pekerjaan 

yang terpuji untuk diikuti dan dilaksanakan. Etika bisnis sebagai suatu 

bentuk ketaatan pada prinsip-prinsip etika yang membedakan baik dan 

buruk, benar dan salah dalam rangka melakukan yang terbaik bagi 

perusahaan dan pelanggannya. Pentingnya etika bisnis tergantung pada 

norma dan prinsip umum yang mengatur kehidupan masyarakat. Tujuan 

dari prinsip tersebut adalah untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

mereka yang berkecimpung dalam bisnis. Karena etika berperan besar 

dalam bisnis dimana dengan menerapkan etika dalam bisnis dapat tercipta 

manajemen yang baik (Rizqiyah & Y, 2022). 

Transaksi jual beli di pasar Tiban merupakan salah satu contoh 

sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan hidup yang dapat 

menimbulkan keuntungan maupun kerugian. Dalam hal ini, pasar tiban di 

desa Sawangan menjadi salah satu alternatif usaha bagi para warga lokal 

desa Sawangan di setiap tahunnya. Pasar tiban desa sawangan terjadi dua 

kali dalam satu tahunnya yaitu di bulan Sya’ban dan Jumadil Akhir 
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tepatnya pada acara Khotmil Khawajikan jama’ah ahlit thoriqoh qodiriyah 

wa naqsabandiyah dalam pimpinan mursyid Thoriqoh KH. Nuruddin 

Hasan. Acara tersebut telah ada sejak 2001, namun keberadaan pasar tiban 

desa sawangan baru berdiri pada tahun 2016 dibawah kelola panitia acara 

khotmil khawajikan.  

Pedagang di pasar tiban desa Sawangan berjumlah 70 pedagang 

per tahun 2023. Menurut pengelola pasar tiban desa Sawangan, jumlah 

pedagang di pasar tiban di tahun 2023 lebih banyak dari tahun-tahun 

sebelumnya sehingga menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. 

Dengan persaingan yang begitu tinggi para pedagang sebagai pelaku bisnis 

menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku 

bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Persaingan ini 

memberi peluang bagi para pelaku bisnis untuk menggunakan berbagai 

strategi yang berguna untuk meningkatkan keuntungan, namun seringkali 

mereka mengabaikan prinsip etika dalam berbisnis. 

Pada prinsipnya, kegiatan perekonomian yang terjadi di pasar 

didasarkan pada kebebasan bersaing, baik bagi penjual maupun pembeli. 

Penjual atau produsen memiliki kebebasan dalam memutuskan barang 

atau jasa apa yang harus diproduksi dan yang harus didistribusikannya. 

Sedangkan pembeli atau konsumen memiliki kebebasan dalam memilih 

dan membeli barang atau jasa sesuai dengan tingkat daya belinya. Namun 

pada kebebasan bersaing disini harus didasarkan pada etika berbisnis agar 

para penjual dan pembeli mengetahui tata cara bersaing secara sehat tanpa 
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terjadi kerugian-kerugian yang tidak diinginkan. Sangat penting bagi 

pedagang untuk memperhatikan kepuasan konsumen. Kepuasan adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan antara persepsi/kesannya terhadap hasil suatu produk 

dan harapannya. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai perilaku pedagang muslim 

di pasar ditinjau dari etika bisnis Islam. Namun nampaknya terdapat 

kesenjangan dalam penelitian khusus mengenai perilaku pedagang dalam 

konteks etika bisnis Islam. Sebagian besar penelitian berfokus pada 

perilaku pedagang secara umum, tanpa mengkaji secara spesifik 

bagaimana perilaku mereka sejalan dengan etika bisnis Islam. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi topik 

ini lebih mendalam. 

Perilaku pedagang dalam perspektif etika bisnis Islam adalah 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam berbisnis, seperti 

jujur, transparan, bersikap baik hati, menghindari sumpah palsu, tidak 

mencampur atau menjual barang yang haram, busuk dan kadaluwarsa. 

Beberapa perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam 

antara lain timbangan yang curang dan tidak memenuhi standar kualitas 

produk. Islam menempatkan nilai etika di tempat yang paling tinggi dan 

etika Islam memberi sangsi internal yang kuat serta otoritas pelaksana 

dalam menjalankan. Oleh karena itu, para pedagang muslim seharusnya 
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lebih mengedepankan dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam dalam 

berbisnis. 

Hal ini menunjukkan bahwa bisnis harus dilakukan dengan etika 

yang baik, jujur, dan tidak boleh ada tindak kecurangan seperti riba, 

rekayasa harga maupun penimbunan barang. Prinsip Islam dalam bisnis 

didasarkan pada gagasan bahwa Tuhan adalah otoritas tertinggi. Semua 

aktivitas, termasuk bisnis, memiliki dimensi duniawi. Ini berarti mereka 

terkait dengan untung dan rugi. Bisnis dalam Islam adalah cara melayani 

Tuhan dan bersikap baik satu sama lain. Ini adalah cara untuk 

menunjukkan ketaatan kita kepada-Nya dengan membantu orang lain 

(Kamal, 2013). Pada akhirnya praktek bisnis yang tidak jujur, akan 

merugikan pihak lain dan akan membawa kehancuran (Nawatmi, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai permasalahan tersebut dengan mengangkat sebuah 

judul penelitian yaitu Perilaku pedagang di pasar tiban dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmil Khawajikan Jamaah 

Ahlit Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan 

Paninggaran). Penulis merasa bahwa persoalan ini perlu dikaji secara 

mendalam agar pada kehidupan sehari hari dapat di praktikkan dengan 

berpegang pada aturan-aturan hukum dan etika Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah pada latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana perilaku pedagang di Pasar Tiban desa Sawangan 

Paninggaran? 

2. Bagaimana perilaku pedagang di Pasar Tiban desa Sawagan 

Paninggaran menurut perspektif Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

Dari identifikasi beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perilaku pedagang di Pasar Tiban desa Sawangan 

Paninggaran. 

2. Untuk mengetahui perilaku pedagang menurut perspektif Etika Bisnis 

Islam di Pasar Tiban desa Sawagan Paninggaran. 

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini: 

a) Manfaat Teoretis 

Salah satu manfaat teoritis dari penelitian ini adalah harapan 

penulis bahwa itu akan memberikan perspektif dan informasi kepada 

semua orang, terutama kepada masyarakat muslim. Selain itu, penelitian 

ini akan digunakan untuk mengevaluasi penerapan etika bisnis Islam dan 

sebagai referensi untuk kebijakan masa depan. 

b) Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini yaitu: pedagang dapat memperoleh 

pengetahuan baru, peneliti dapat memperluas pengetahuan mereka tentang 

teori dan praktik etika bisnis Islam, dan peneliti dapat menggunakan 

temuan ini sebagai sumber untuk penelitian berikutnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pada penulisan ini dibuat unuk mempermudah pembaca dalam 

membaca keseluruhan dari berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Berikut sistematika pembahasan pada penelitian ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang tentang Perilaku Pedagang di 

Pasar Tiban dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di 

Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran)  yang 

kemudian dijabarkan dalam latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan masalah, kegunaan dari penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjabarkan teori yang hendak dimanfaatkan untuk 

menganalisis serta bagaimana pada acuan dalam menganalisisnya, 

teori tersebut berisi tentang teori gusjigang, perilaku pedagang, etika 

bisnis islam, telaah pustaka berisikan tentang bagaimana penelitian 

sebelumnya dapat dipergunakan dalam hal untuk menunjang pada 

penelitian ini, kerangka berpikir berguna sebagai bentuk hipotesis dari 

penelitian yang akan diteliti.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menerangan tentang metode penelitian yang dipergunakan 

dalam penelitian tersebut mencangkup pada jenis penelitian, 
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pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data serta yang 

terakhir metode analisis data.  

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini merupakan penjabaran dari hasil gambar yang didapatkan 

dilapangan dan menguraikan dalam bentuk pembahasan guna 

menjawab dari permasalahan yang ada dalam penelitian, mengenai 

Analisis Strategi Pemasaran Pada Klinik Erla Skincare Pekalongan 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini yaitu menjelaskan tantang penjabaran kesimpulan pada hasil 

penelitian yang ditulis secara singkat dan jelas. Serta peneliti 

mencantumkan saran yang mana perlu ditambahkan oleh pembaca 

agar dapat dikembangkan kembali serta bisa menjadi bahan dari acuan 

untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Grand Theory : Teori Deontologi (Deontological Theory) 

Istilah deontologi berasal dari bahasa Yunani, “deon”, yang berarti, 

“kewajiban” atau “sesuatu yang diwajibkan”. Tokoh teori deontologi 

adalah Immanuel Kant (1724-1804). Melalui karyanya Groundwork of the 

Metaphysics of Moral, Kant menyatakan bahwa satu-satunya yang baik 

tanpa pengecualian adalah Kehendak Baik; yakni kehendak untuk 

melakukan apa yang menurut pertimbangan kita (alasan) merupakan 

kewajiban (tugas) moral kita. Dalam teori ini yang menjadi dasar baik dan 

buruknya suatu perilaku itu adalah kewajiban. Suatu perbuatan itu baik, 

dan karena itu kita wajib melakukannya. Sementara perbuatan itu buruk, 

maka dilarang bagi kita. Teori ini menegaskan baik atau buruknya suatu 

perilaku itu tidak dinilai berdasarkan dampak yang ditimbulkannya, tetapi 

kewajiban. 

Secara substansial, teori ini berpandangan bahwa perilaku bermoral 

itu mesti melibatkan kesadaran diri pelaku, yakni menekankan sifat 

perilaku manusia. Manusia dikatakan melakukan sesuatu itu tidaklah 

semata-mata karena tindakan tersebut dipikirkan baik atau buruk, bukan 

pula karena adanya sesuatu dampak perbuatan tersebut, bukan pula 

perbuatan tersebut akan membawa dampak bagi sebanyak mungkin orang, 

tetapi kita melakukan perbuatan tersebut karena nilai perbuatan tersebut 



10 
 

 

 

(Dierksmeier, 2013). Jadi penentuan nilai baik, betul, wajar dan bermoral 

sesuatu tindakan atau perbuatan itu karena ciri-ciri atau sifatnya sendiri. 

Sifat perilaku dan ciri-ciri perilaku itu sendiri yang menentukan apakah 

suatu tindakan itu bermoral atau tidak. 

2. Perilaku Pedagang 

Definisi zperilaku zdari zKamus zbesar zBahasa zIndonesia zartinya 

ztanggapan zatau zreaksi zindividu zyg zterwujud zdigerakan z(sikap) ztak zsaja 

zbadan zatau zucapan z(KBBI zonline, z2023). menurut zbahasa, zperilaku zberarti 

zkelakuan, zperbuatan, zsikap, ztingkah, zserta zpedagang zartinya zseorang zyang 

zmenjual, zmembarui, zdan zmenukarkan zsesuatu zmenggunakan zsesuatu zyang 

zlain. Pengertian zperilaku zpedagang ztersusun zdari zdua zistilah, zyaitu zkata 

zperilaku zdan zpedagang. perilaku zartinya zsuatu zsifat zyang zterdapat zdalam zdiri 

zinsan. sikap zmanusia zsederhananya zpada zdorong zoleh zmotif ztertentu z(Al-

Bara, z2016).  

Perilaku zmemiliki zpengertian zyang zrelatif zluas, zsehingga zmencakup 

zsegenap zpernyataan zatau zungkapan, Perilaku adalah suatu kegiatan atau 

aktifitas organisme (mahluk hidup) yang bersangkutan (Notoatmodjo, 

2014). Jadi zperilaku zadalah zsegala ztindakan zyang zdilakukan zoleh ztubuh. 

Pedagang zialah zorang zyg zmelakukan zperdagangan, 

zmemperjualbelikan zbarang zyg ztidak zdiproduksi zsendiri, zuntuk zmemperoleh 

zlaba z(Sujatmiko, 2014).  

Perilaku zpedagang zialah zsuatu ztanggapan zatau zreaksi zpedagang 

zterhadap zrangsangan zatau zlingkungan zyang zada zdi zsekitar. sikap zpedagang 
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zpula zmerupakan zsebuah zsifat zyang zdimiliki zsang zsetiap zorang zpedagang, 

zbuat zmenangkap zreaksi zyang ztelah zdiberikan zsang zlingkungan zterhadap 

zkeadaan zyg zsudah zterjadi zsekarang z(Al-Bara, 2016).  

Dalam zbukunya zyang zberjudul zStandar zdan zEtika zEkonomi zIslam, 

zQardhawi z(1997) zdengan zjelas zmembedakan zperilaku zperdagangan zdari 

znilai-nilai. Ada zbeberapa zprinsip zsyariah, zseperti: 

a. Menjaga zlarangan zperdagangan zbarang zharam z 

Komoditas zyang zdiperjualbelikan zmerupakan zbarang zyang 

zbaik zdan zhalal. Allah zSWT, zmemerintahkan zhambanya zumat zIslam 

zagar zsenantiasa zmengkonsumsi, zmemproduksi zdan zmendistribusikan 

zserta zbertransaksi zbarang-barang zdagangan zyang zhalal zdan zbaik. 

Perilaku zyang zmuncul zdari zmemahami znilai zini zadalah zlarangan 

zmengedarkan zbarang- zbarang zharam, zbaik zdengan zcara zmembeli, 

zmenjual, zmemindahkan, zatau zcara zapa zsaja zuntuk zmemudahkan 

zperedarannya. 

b. Bersikap zbenar, zamanah, zdan zjujur z 

Perilaku zyang zdimaksud zbenar zadalah zruh zkeimanan, zciri 

zutama zorang zmukmin, zbahkan zciri zpara znabi. Tanpa zkebenaran, 

zagama ztidak zakan ztegak zdan ztidak zakan zstabil. Sebaliknya, zbohong 

zdan zdusta zadalah zbagian zdari zpada zsikap zmunafik. Bencana zterbesar zdi 

zdalam zpasar zsaat zini zadalah zmeluasnya ztindakan zdusta zdan zbatil, 

zmisalnya zberbohong zdalam zmempromosikan zbarang zdan zmenetapkan 

zharga. Amanat zadalah zmengembalikan zhak zapa zsaja zkepada 
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zpemiliknya, ztidak zmengambil zsesuatu zmelebihi zhaknya zdan ztidak 

zmengurangi zhak zorang zlain, zbaik zberupa zharga zatau zupah. Jujur, zselain 

zbenar zdan zmemegang zamanat, zseorang zpedagang zharus zberlaku zjujur, 

zdilandasi zkeinginan zagar zorang zlain zmendapatkan zkebaikan zdan 

zkebahagiaan zsebagaimana zia zmenginginkannya zdengan zcara 

zmenjelaskan zcacat zbarang zdagangan zyang zdia zketahui zdan zyang ztidak 

zterlihat zoleh zpembeli. 

c. Menegakkan zkeadilan zdan zmengharamkan zbunga 

Perilaku dari nilai ini diantaranya adalah tidak melakukan  

bai gharar (jual beli yang mengandung ketidakjelasan), yaitu tidak 

bertransaksi dengan lembaga riba, menyempurnakan timbangan dan 

takaran, tidak melakukan penimbunan barang dengan tujuan 

mempermainkan harga, bersegera dalam membayar hutang kalau 

sudah tiba waktunya, melakukan pencatatan terhadap semua 

transaksi usaha, dan membayar gaji karyawan tepat waktu. 

d. Menerapkan zkasih zsayang zdan zmengharamkan zmonopoli z 

Kasih zsayang zdijadikan zAllah zlambang zdari zrisalah 

zMuhammad zSAW. Islam zingin zmenegakkan zdibawah znaungan znorma 

zpasar. Kemanusiaan zyang zbesar zmenghormati zyang zkecil, zyang zkuat 

zmembantu zyang zlemah, zyang zbodoh zbelajar zdari zyang zpintar, zdan 

zmanusia zmenentang zkezaliman. Oleh zsebab zitu, zIslam zmengharamkan 

zmonopoli, zsatu zunsur zyang zberlaku zdalam zpaham zkapitalis zdisamping 

zriba. Yang zdimaksud zmonopoli zialah zmenahan zbarang zdari zperputaran 
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zdi zpasar zsehingga zharganya znaik. Di zantara zperilaku zyang 

zberhubungan zdengan znilai zini zadalah ztidak zmenggusur zpedagang zlain, 

ztidak zmonopoli, zdan ztidak zmenjelek-jelekkan zbisnis zorang zlain. 

e. Menegakkan ztoleransi zdan zpersaudaraan 

Salah zsatu zmoral zterpuji zadalah zsikap ztoleran zdan  menjauhkan 

zfaktor zeksploitasi. Tindakan zeksploitasi zbanyak zmewarnai zdunia 

zperdagangan, zterutama zperdagangan zyang zberada zdibawah znaungan 

zkapitalis. Salah zsatu zetika zyang zharus zdijaga zadalah zmenjaga zhak-hak 

zorang zlain zdemi zterpeliharanya zpersaudaraan. Jika zindividu zdalam 

zsistem zkapitalis ztidak zmengindahkan zhal-hal zyang zberkaitan zdengan 

zetika zseperti ztidak zmengindahkan zperasaan zorang zlain, ztidak 

zmengenal zakhlak zdalam zbidang zekonomi, zdan zhanya zmengejar 

zkeuntungan, zmaka zsebaliknya, zIslam zsangat zmemperhatikannya, 

zIslam zmenganjurkan zkepada zpedagang zagar zmereka zbersedekah 

zsemampunya zuntuk zmembersihkan zpergaulan zmereka zdari ztipu zdaya, 

zsumpah zpalsu zdan zkebohongan. 

f. Berpegang zpada zprinsip 

Salah zsatu zmoral zpenting zyang zharus zdiperhatikan zadalah 

zbahwa zmeskipun zseseorang zyang zberagama zIslam zmenghasilkan 

zjutaan zdolar zmelalui zperdagangan zdan ztransaksi, zia ztetap zingat zkepada 

zTuhannya. Ia zjuga zmempertahankan zaturan zagama, zterutama zshalat, 

zyang zmerupakan zhabluminallah.  
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3. Etika Bisnis Islam 

a. Pengertian zEtika zBisnis zIslam 

Menurut zAnindya (2017),  zEtimologi zetika zberasal zdari zbahasa 

zArab z"akhlak", zbentuk zjamak zdari zmufrad zArab z"khuluq", zyang 

zberarti z"budi zpekerti", zdan zbahasa zLatin z"etos", zyang zberarti z"norma" 

zdan z"mores", zyang zberarti z"kebiasaan”. Etika zadalah zistilah zyang 

zdigunakan zdalam zKamus zakbar zBahasa zIndonesia zuntuk zmerujuk 

zpada zdisiplin zilmu zyang zmempelajari zasas-asas zakhlak z(Mufid, 2009). 

Menurut zdefinisi zdi zatas, zistilah z"etika" zsejalan zdengan zistilah 

z"akhlak", zyang zdidefinisikan zsebagai zperilaku, ztabiat, zdan zkarakter 

zseseorang. 

Istilah zInggris z"bussiness"  yang zberarti z"kesibukan," ztelah 

zmenjadi zbagian zdari zistilah zIndonesia z"bisnis". Pada zal-Qur'an  kata 

z"bisnis” zdengan zkata z"al-tijarah" zatau z"al-bai'. Bisnis zsendiri zadalah 

zaktivitas zantara zorang zyang zmemproduksi, zmenjual, zdan zmembeli 

zbarang zatau zjasa zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zmasyarakat z(Sonny, 

1998). 

Menurut zMuchlis z(Muchlis, 2004),  Salah zsatu zdefinisi zetika 

zbisnis zadalah zilmu ztentang zcara zterbaik zuntuk zmengelola zbisnis 

zdengan zmempertimbangkan znorma zdan zmoralitas zekonomi zdan zsosial 

zyang zberlaku zuntuk zmendukung ztujuan zbisnis.  

Orang-orang zdimotivasi zuntuk zmenjadi zdiri zmereka zsendiri 

zkarena znilai-nilai zetika. Setiap zorang zmungkin zmemiliki zsejumlah 
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zpengetahuan ztentang znilai, znamun zhanya zAl-Qur'an zdan zhadits zyang 

zmemberikan zdasar zbagi zsemua znilai zdan zpedoman zuntuk zsetiap zaspek 

zkehidupan, ztermasuk zusaha z(Ambarsari z& zPrasetiyo, z2022). 

Menurut zMuhammad zDjakfar (2008), zetika zbinis zIslam zialah 

zadat-istiadat zetika zyg zberbasiskan zAl-Qur’an zdan zhadits zyg zharus 

zdijadikan zacuan zsang zsiapapun zpada zaktivitas zbisnis z. Nilai-nilai zetika 

zmendorong zmanusia zuntuk zmenjadi zmanusia zseutuhnya. Setiap zorang 

zboleh zmemiliki zseperangkat zpengetahuan zwacana znilai, ztetapi 

zpengetahuan zyang zmengarahkan zdan zmengendalikan zperilaku zorang 

zIslam zhanya zterdapat z2 zyaitu zAl-Qur'an zserta zhadits zmenyampaikan 

zlandasan zbagi zsemua znilai zserta zpedoman zpada zsetiap zaspek 

zkehidupan, ztermasuk zusaha z(Ambarsari z& zPrasetiyo, z2022). 

 zPerilaku zusaha zIslami ztercermin zpada zsikap zNabi zMuhammad 

zSAW zdalam zmenjalankan zroda zbisnisnya zselalu zmempunyai zmotivasi 

zserta zperilaku zQur’an, zperlunya zberwawasan zkedepan zdan 

zmenekankan zperlunya zperencanaan, zhal zitu zsebagaimana zfirman 

zAllah zSWT zQS. Al- zHasyr z: z18 z 

 

 

Artinya:  “Hai zorang-orang zyang zberiman, zbertakwalah zkepada 

zAllah zdan zhendaklah zSetiap zdiri zmemperhatikan zapa zyang ztelah 

zdiperbuatnya zuntuk zhari zesok z(akhirat); zdan zbertakwalah zkepada 

zAllah, zSesungguhnya zAllah zMaha zmengetahui zapa zyang zkamu 

zkerjakan.” 
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Oleh zsebab zitu, zpada zprinsipnya zpengetahuan zakan zetika zusaha 

zdalam zpandangan zIslam zmutlak zwajib zdimiliki zoleh zsetiap zpara 

zpebisnis/pedagang zterutama zpebisnis/pedagang zmuslim zdalam 

zmenghadapi zpersaingan zusaha zyang zsekarang zsudah zmemasuki zera 

zglobalisasi zbuat zmenghindari zdiri zdari zbanyak zsekali zmacam ztindakan 

zyg zdihentikan zsang zAllah zSWT z(Kusnia, 2015). 

b. Fungsi zEtika zBisnis zIslam 

Pada zdasarnya, zetika zbisnis zIslami zmemiliki ztujuan zkhusus. 

Pertama, zetika zbisnis zberusaha zuntuk zmengatur zdan zmenyelaraskan 

zberbagai zkepentingan zbisnis zdi zseluruh zdunia. Kedua, ztujuan zdari 

zetika zusaha zadalah zuntuk zmengubah zcara zorang zberpikir ztentang 

zbisnis, zkhususnya zbisnis zIslami, zdan zbagaimana zpentingnya zusaha 

zmelalui zpenerapan znilai-nilai zmoralitas zdan zspiritualitas. Pada 

zakhirnya, znilai-nilai zini zmenghasilkan zapa zyang zdisebut zsebagai zetika 

zbisnis. Ketiga, znilai-nilai zetika zdapat zmembantu zetika zbisnis, zterutama 

zetika zbisnis zIslami, zmenyelesaikan zberbagai zmasalah zbisnis zmodern. 

karena zbisnis zyang zberetika zharus zsah zberdasarkan zsumbernya,  Al 

zQur'an zdan zSunnah z(Arifin, 2009). 

c. Prinsip-Prinsip zEtika zBisnis zIslam 

Dalam zmenerapkan zetika zbisnis, zada zbeberapa zprinsip zyang zharus  

pebisnis zikuti. Prinsip-prinsip zini zdapat zdimasukkan zke zdalam zsalah 

zsatu zkategori zberikut: 
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1) Prinsip zKesatuan z(Tauhid/Unity) 

Konsep ztauhid zmerupakan zdimensi zvertikal zIslam, zsekaligus 

zhorizontal zyang zmemadukan zsegi zpolitik, zsosial zekonomi zkehidupan 

zmanusia zmenjadi zkebulatan zyang zhomogen zdan zkonsisten zdari 

zdalam zdan zluas zsekaligus zterpadu zdengan zalam zluas. Dari zkonsepsi 

zini, zmaka zIslam zmenawarkan zketerpaduan zagama, zekonomi zdan 

zsosial zdemi zmembentuk zkesatuan z(Ambarsari z& zPrasetiyo, z2022).  

Konsep ztauhid z(dimensi zvertikal) zberarti zAllah zSWT zsebagai 

zTuhan zYang zMaha zEsa zmenetapkan zbatas-batas ztertentu zatas 

zperilaku zmanusia zsebagai zkhalifah, zuntuk zmemberikan zmanfaat zpada 

zindividu ztanpa zmengorbankan zhak-hak zindividu zlainnya. Dari 

zkonsep ztauhid zmengintegrasikan zaspek zreligius, zdengan zaspekaspek 

zlainnya, zseperti zekonomi, zakan zmendorong zmanusia zke zdalam zsuatu 

zkeutuhan zyang zselaras, zkonsisten, zdalam zdirinya, zdan zselalu zmerasa 

zdiawasi zoleh zTuhan. Dalam zkonsep zini zakan zmenimbulkan zperasaan 

zdalam zdiri zmanusia zbahwa zia zakan zmerasa zdirekam zsegala zaktivitas 

zkehidupannya, ztermasuk zdalam zaktivitas zekonomi. Karena zAllah 

zSWT zmempunyai zsifat zRaqib zatas zseluruh zgerah zlangkah zaktivitas 

zkehidupan zmakhluk zciptaan-Nya z(Djakfar, 2007).  

Menurut z(Beekum, 2004) zdalam zpenerapan zkonsep zini, zpara 

zpedagang zmuslin zsetidaknya ztidak zmelakukan zpraktik ztiga zhal zini 

zdalam zaktivitas zbisnisnya. Pertama, ztidak zmelakukan zdiskriminasi 

zterhadap zpelaku zusaha zatas zdasar zapapun. Kedua, zmenghindari 
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zterjadinya zpraktik-praktik zbisnis zyang ztidak zsesuai zdengan zaturan, 

zkarena zhanya zAllah zyang zpaling zditakuti zdan zdicintai,  serta 

zsenantiasa ztakut zakan zsegala zsesuatu zyang ztelah zdigariskan. Ketiga, 

ztidak zmenimbun zkekayaan zatau zserakah zkarena zhakikatnya 

zkekayaan zmerupakan zamanah zAllah.  

2) Prinsip zKeseimbangan z(keadilan/ zEquilibrium) 

Prinsip zKeseimbangan zmerupakan zgambaran zdimensi zhorizontal 

zdalam zajaran zagama zislam, zkarena zberhubungan zdengan zsegala 

zsesuatu zbentuk zkeharmonisan zalam zsemesta. Prinsip zkeseimbangan 

z(Equilibrium) zyang zberisikan zajaran zkeadilan zini zsalah zsatu zprinsip 

zdasar zyang zharus zdipegang zoleh zsiapapun zdalam zkehidupannya 

z(Djakfar, 2007). 

Kebutuhan akan sikap keseimbangan atau keadilan ini 

ditekankan oleh Allah dengan menyebut umat Islam sebagai 

ummatan wasathan yang artinya umat yang memiliki kebersamaan, 

kedinamisan dalam gerak, arah dan tujuannya serta memiliki 

aturan-aturan kolektif yang berfungsi sebagai penengah atau 

pembenar. Agar keseimbangan antar orang yang kurang mampu 

dan mampu tetap terjaga, Allah SWT mewajibkan untuk saling 

memberi sesama dan melarang berlebih-lebihan dalam 

mengkonsumsi segala sesuatu (Djakfar, 2007). 

Pada zstruktur zekonomi zdan zbisnis, zagar zkualitas zkesetimbangan 

zdapat zmengendalikan zsemua ztindakan zmanusia, zmaka zharus 
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zmemenuhi zbeberapa zpersyaratan. Pertama,  hubungan-hubungan 

zdasar zantar zkonsumsi, zdistribusi zdan zproduksi zharus zberhenti zpada 

zsuatu zkeseimbangan ztertentu zdemi zmenghindari zpemusatan 

zkekuasaan zekonomi zdan zbisnis zdalam zgenggaman zsegelintir zorang. 

Kedua, zkeadaan zperekonomian zyang ztidak zkonsisten zdalam 

zdistribusi zpendapatan zdan zkekayaan zharus zditolak zkarena zIslam 

zmenolak zdaur ztertutup zpendapatan zdan zkekayaan  yang zmenjadi 

zsemakin zmenyempit. Ketiga, zakibat zpengaruh zdari zsikap zegalitarian 

zyang zkuat zdemikian, zmaka zdalam zekonomi zdan zbisnis zIslam ztidak 

zmengakui zadanya, zbaik zhak zmilik zyang zterbatas zmaupun zsistem 

zpasar zyang zbebas ztak zterkendali. Hal zini zdisebabkan zbahwa zekonomi 

zdan zbisnis zdalam zpandangan zIslam zbertujuan zbagi zpenciptaan 

zkeadilan zsosial.  

Dengan zdemikian zkeseimbangan, zkebersamaan zdan 

zkemoderatan zmerupakan zprinsip zetis zmendasar zyang zharus 

zditerapkan zdalam zaktivitas zmaupun zentitas zbisnis. Seperti zyang ztelah 

zdijelaskan zbahwa zpembelanjaan zharta zbenda z(pendayagunaan zharta 

zbenda) zharus zdilakukan zdalam zkebaikan zatau zjalan zAllah zdan ztidak 

zpada zsesuatu zyang zdapat zmembinasakan zdiri. Harus 

zmenyempurnakan ztakaran zdan ztimbangan zdengan zneraca zyang 

zbenar.  
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3) Prinsip zKehendak zBebas z(ikhtiar/free zwill) 

Ketika zAllah zSwt zmenurunkan zmanusia zke zbumi, zManusia ztelah 

zdiberikan zkebebasan zatau zkehendak zbebas zuntuk zmengendalikan 

zkehidupannya zsendiri. Tentunya ztanpa zmengabaikan zsegala zhukum 

zatau zketetapan zyang ztelah zAllah zSwt ztetapkan. Kemampuan zini 

zdiberikan zagar zmanusia zdapat zberpikir zdalam zmembuat zkeputusan, 

zmenentukan zjalan zhidup zyang zakan zdipilih, zserta zbertindak zsesuai 

zaturan zyang zmereka zpilih z(Muhammad, 2004). 

Islam zmemberi zpemahaman zbahwa zinstitusi zekonomi zseperti 

zpasar zdapat zmemberi zperan zefektif zdalam zkehidupan zperekonomian. 

Manusia zmemiliki zkebiasaan zuntuk zberkompetisi zdalam zsegala zhal, 

zbegitu zpula zkebebasan zketika zmelakukan zkontrak zdi zpasar. Dengan 

zdemikian, zpasar zseharusnya zdapat zmenjadi zcerminan zdari 

zberlakunya zhukum zpermintaan zdan zpenawaran zyang 

zdirepresentasikan zoleh zharga, zpasar zyang ztidak zterdistorsi zoleh 

ztangan-tangan zyang zdengan zsengaja zmempermainkannya. Islam 

ztidak zmemberikan zruang zmengintervensikan zdari zpihak zmana zpun 

zuntuk zpenentuan zharga, zterkecuali zketika zdalam zkondisi zdarurat. 

Dengan zhal ztersebut zmanusia zdiberi zkeleluasaan zuntuk 

zmemanfaatkan zsegala zsumber zdaya zyang zdimiliki. Manusia zbebas 

zberkreasi, zmelakukan ztransaksi, zmelakukan zbisnis zdan zberinvestasi 

zdengan zanugerah zyang zdiberikan zAllah zberupa zkemampuan zdasar 

zspiritual, zakal zbudi zdan zinsting. Dengan zadanya zkebebasan 
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zberkehendak zmaka zmekanisme zpasar zdan zperekonomian zakan 

zterjadi. 

4) Prinsip zPertanggungjawaban z(Responsibility) 

Agama zislam zmengajarkan zbahwa zTanggungjawab zmerupakan 

zbagian zpaling zmendasar ztiap zindividu. Segala zkebebasan zdalam 

zmelakukan zbisnis zoleh zmanusia ztidak zlepas zdari 

zpertanggungjawaban zyang zharus zdiberikan zatas zaktivitas zyang 

zdilakukan zsesuai zdengan zapa zyang zada zdalam zAl-Quran z“Tiap-tiap 

zdiri zbertanggung zjawab zatas zapa zyang ztelah zdiperbuatnya.” 

zPertanggungjawaban zini zsecara zmendasar zakan zmengubah 

zperhitungan zekonomi zdan zbisnis zkarena zsegala zsesuatunya zharus 

zmengacu zpada zkeadilan.  z 

Setelah zmelakukan zsegala zaktivitas zbisnis zdengan zberbagai 

zbentuk zkebebasan, ztidak zberarti zsemuanya zselesai zpada zsaat 

ztercapainya ztujuan zyang zdikehendaki, zataupun zketika ztelah 

zmendapatkan zkeuntungan. Semua ztindakan ztersebut zperlu zadanya 

zpertanggungjawaban zatas zapa zyang ztelah zdilakukannya, zbaik zberupa 

zpertanggungjawaban zketika zia zmelakukan ztransaksi, zmemproduksi 

zbarang, zmelakukan zjual zbeli, zmelakukan zakad zperjanjian zdan zlain 

zsebagainya, zsemua zini zharus zdipertanggungjawabkan zsesuai zdengan 

zketentuan zyang zberlaku z(Arifin, 2009). 
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5) Prinsip zKebajikan z(Ihsan) 

Ihsan z(Kebajikan) zartinya zmemberi zmanfaat zatas zperbuatan zbaik 

zyang ztelah zdilaksanakan zkepada zorang zlain, zdengan zniat zsemata-

mata zkarena zAllah zSwt. dan zmelakukannya zpun zseakan-akan 

zmelihat zAllah zSwt. atau zhanya zsekedar zyakin zbahwa zAllah zmelihat 

zsegala zyang zkita zperbuat z(Beekum, 2004).  

Dalam zpandangan zIslam zsikap zini zsangat zdianjurkan. Suatu 

zbisnis zpasti zmembutuhkan zsuatu zalat zukur zatau ztimbangan, zoleh 

zkarena zitu zAl-Quran zmenekankan zadanya zkebenaran zdalam 

zpengertian zukuran zdan ztimbangan zyang zbenar. Hal zini zsecara zjelas 

ztelah zditeladankan zoleh zNabi zMuhammad zyang zjuga zmerupakan 

zpelaku zbisnis zyang zsukses. Dalam zmenjalankan zbisnisnya, zNabi 

ztidak zpernah zsekalipun zmelakukan zkebohongan, zpenipuan zatau 

zmenyembunyikan zkecacatan zsuatu zbarang. Sebaliknya zNabi 

zmengharuskan zagar zbisnis zdilakukan zdengan zkebenaran zdan 

zkejujuran z(Ambarsari z& zPrasetiyo, z2022). Aplikasinya, zmenurut zal-

Ghazali zterdapat ztiga zprinsip zpengejawantahan zkebajikan: zPertama, 

zmemberi zkelonggaran zwaktu zkepada zpihak zterutang zuntuk 

zmembayar zutangnya, zjika zperlu zmengutangi zutangnya. Kedua, 

zmenerima zpengembalian zbarang zyang zsudah zdibeli. Ketiga, 

zmembayar zutang zsebelum zwaktu zpenagihan ztiba. 
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d. Etika zBisnis zRasulullah zSAW 

Dalam zmenjalankan zbisnisnya, zRasulullah zSAW zterbukti zdan zsecara 

zjelas ztercatat zdalam zsejarah zbahwa zbeliau ztidak zhanya zmengejar zhasil, 

zbeliau zjuga zsangat zmengedepankan zproses zdengan zpenuh zkehati-hatian 

z(ikhtiyat). Hal zini zmenjadikan zRasulullah zbegitu zdi zpercayai zoleh zmitra 

zdagangnya zmaupun zpara zkonsumen. Dapat zdilihat zdari zkepribadian 

zRasulullah zyang zberani, zbeliau zmampu zmembangun zbisnis zyang zsukses 

zdan zberhasil. Bahkan zkemampuan zmengatur zbisnisnya zsehingga 

zmembawa zdagangan zKhadijah zdan zhanya zdibarengi zkaryawannya zyakni 

zMaisarah. Beliau zsangat zbertanggungjawab zyang zsempurna zatas zsemua 

zdagangan zmiliki zKhadijah z(Karimah, z2016). Supaya zusaha zyang zkita 

zbangun zdapat zmemperoleh zkebaikan zdalam zhidup zserta zberjalan 

zharmonis zseperti zRasulullah zSAW. 

Baidowi z(2010), zmenyatakan zdalam zmenjalankan zbisnisnya zNabi 

zsaw zmemiliki zetika zberikut zini: 

a. Kejujuran 

Kejujuran zini zmenjadi zsuatu zhal zyang zsangat zpenting zdalam 

zberbisnis zsebagai zsebuah zkepercayaan. Beliau zselalu zberperilaku 

zjujur zdalam zbermuamlah. Rasulullah zselalu zberlaku zjujur zkepada 

zsiapapun, zbeliau zmeninggalkan zsegala zunsur zmanipulasi, zcurang 

zdan zkebohongan. Hal zini zsesuai zsabda zRasul zyakni z"siapapun 

zyang zmembuat zpenipuan zitu zdari zgolongan zkami". (H.R. 

AlQuzwani). 
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b. Tolong zmenolong zataupun zdapat zbermanfaatan zbagi zorang zlain 

Pelaku zusaha zharus zmemiliki zsifat ztaawun zatu ztolong 

zmenolong zdalam zhal zkebaikan zdan ztidak zhanya zmementingkan 

zkeuntungan zsemata zatau zegois zterutama zdalam zusaha. 

c. Menghindari zgharar z 

Dalam zberbisnis, zkesesuaian ztakaran, zukuran zmaupun 

zpenimbangan zwajib zdiutamakan. Tidak zboleh zada zketidakjelasan 

zdalam zpraktik zbisnis zapapun. Sebagaimana zFirman zAllah: 

z"Celakalah zuntuk zorang zyang ztidak zjujur, zyakni zorang zyang zjika 

zmenerima ztakaran zdari zyang zlain, zmereka zmeminta zdicukupi, zdan 

zjika zmereka zmembuat ztakaran zatau zpenimbangan zsesuai zbagi 

zyang zlain, zmereka zmengurangi" z(QS z83:112). 

d. Tidak zmengejek zusaha zorang zlain, zagar zhanya zmembeli 

zterhadapnya 

Rasulullah zSAW zbersabda, z"Janganlah zseseorang zdi zantra 

zkalian zmenjual zmemiliki ztujuan zdalam zmenjelekkan zapa zyang 

zdijual zyang zlainnya," z(H.R. Muttafaq z‘alaih). 

e. Tidak zmenumpuk zharta zatau zkekayaan 

Rasulullah ztidak zmebolehkan zseseorang zmelakukan 

zmenumpuk-numpuk zharta zpada zmasa ztetentu zyang zmemilki 

ztujuan zsupaya zharganya zmeningkat zkemudia zdapat zkeuntungan 

zbesar zyang zdi zdapatkan. 
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f. Dilarang zmonopoli 

Islam zmelarang zadanya zmonopolo zkarena zMenguasai zsuatu 

zhak zmilik zuntuk zmemperoleh zkeuntunagn zini zmerupakan zsifat 

zburuk zdari zkapitalis. 

g. Menjual zbarang zyang zhalal zdan zsuci 

Sesuai zdengan zsabda zRasulullah zSAW z“Sesungguhnay zAllah 

zmelarang zbentuk zusaha zmiras, zbangkai, zbabi, zmaupun zpatung 

z(H.R. Jabir). 

h. Menghindari zriba 

Allah zdan zRasul ztelah zmelarang zdan zmengabarkan zperang 

zterhadap zadanya zriba zdalam zsuatu zusaha, zsebagaimana zFirman 

zAllah z“Hai zorang-orang zyang zberiman, zmaka zlupakan zsisa-sisa 

zriba zbila zkamu zberiman”. 

i. Melakukan zusaha zatas zdasar zsaling zridho ztanpa zdipaksa 

Sesuai zfirman zAllah, z“Hai zorang zyang zberiman, ztidak zboleh 

zkamu zsaling zmemakan zharta zsesame zmelalui zjalan zyang zbathil, 

zkecuali zmelalui zcara zusaha zyang zsaling zsuka zdinatara zkamu”. 

j. Tidak zmenunda zpembayaran zupah zkaryawan 

Nabi zMuhammad zsaw. bersabda, z"Berikanlah zupah zpada 

zkaryawan, zsebelum zia zkering zkeringatnya." zHadist zini 

zmenjelaskan zbahwa zpembayaran zupah zpegawai zharus zdibayarkan 

ztepat zwaktu zdan zsesuai zdengan zkerja zyang ztelah zdilakukan. 
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Implementasi zetika zbisnis zberdasarkan zteori zyang ztelah 

zdijelaskan zdi zatas, zada zbeberapa zsikap zyang ztelah zdicontohkan 

zoleh zRasulullah zsaw zdalam zmelakukan zperdagangan. Sikap-sikap 

zitu zantara zlain zjujur, zadil, zramah, zcakap, zsenang zmembantu 

zpelanggan, zmenjaga zhak-hak zkonsumen, zdan ztidak zmenjelekkan 

zbisnis zorang zlain. 

B. Telaah Pustaka 

Mengkaji zpenelitian zterdahulu zdalam zpenyusunan zskripsi zmerupakan 

zsuatu zlangkah zyang zharus zdilakukan zoleh zpenulis zsebelum zpenelitian zdilakukan 

zlebih zlanjut zdan zkemudian zmenyusunnya zmenjadi zsebuah zkarya zilmiah. Hal zini 

zdilakukan zuntuk zmenghindari zpenelitian zdengan zobjek zyang zsama zdengan 

zpenelitian zyang zlainnya. Berikut zbeberapa zpenelitian zterdahulu zantara zlain z: 

Siti zMina zKusnia z(Kusnia, 2015) zmelakukan zpenelitian ztentang 

z“Perilaku zPedagang zdi zPasar zTradisional zNgaliyan zSemarang zdalam zPerspektif 

zEtika zBisnis zIslam”. Dalam zskripsinya zmenunjukkan zbahwa zpemahaman 

zpedagang zdi zpasar ztradisional zNgaliyan zSemarang zdalam zmelaksanakan zetika 

zbisnis zIslam, zpara zpedagang ztidak zmengetahui zetika zbisnis zIslam. Namun 

zdalam zpraktik ztransaksi zjual zbeli zsecara ztidak zlangsung zmereka ztelah 

zmenggunakan zaturan zyang zdiatur zoleh zagama zIslam. Aturan zagama zIslam zyang 

zdijabarkan zdalam zprinsip-prinsip zEkonomi zBisnis zIslam zyang zada, zyaitu: 

zkesatuan z(tauhid), zkeseimbangan, zkehendak zbebas, ztanggung zjawab, zkebijakan 

z(ihsan). Selanjutnya zhasil zpenelitian zyang zdapat zdisimpulkan zdari zpenelitian  

tersebut zbahwa zperilaku zpedagang zdi zpasar ztradisional zNgaliyan zSemarang 
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zdalam zmenjalankan zkegiatan zusahannya zyang zmeliputi zprinsip-prinsip zetika 

zbisnis zIslam zdiantaranya. 1) zPrinsip zTauhid z(Ketauhidan) zyang zdiwujudkan 

zoleh zpedagang zmeliputi zmenjalankan zwaktu zshalat zwajib ztepat zwaktu, 

zbersedekah zdan zniat zbekerja zsebagai zibadah ztelah zdilaksanakan zoleh zpara 

zpedagang, znamun zmasih zterdapat zpedagang zyang ztidak ztepat zwaktu 

zmenjalankan zibadah zshalat zwajib. 2) zPrinsip zKeseimbangan, zdiwujudkan zoleh 

zpedagang zmeliputi zadil zdalam ztimbangan zatau ztakaran zdan zkeseimbangan 

zmenjaga zlingkungan zsekitar zdan ztidak zmenyembunyikan zcacat, zterdapat zsekitar 

zsepuluh zpedagang zyang ztelah zmenerapkan zprinsip ztersebut. 3) zPrinsip 

zKehendak zbebas zdiwujudkan zoleh zsemua zpedagang zmeliputi zmemberikan 

zkebebasan zbagi zpedagang zbaru zyang zingin zberjualan zdi zdekatnya zdan ztidak 

zmemaksa zpembeli zuntuk zmendapatkan zbarang zyang zdiinginkan zpembeli. 4) 

zPrinsip zPertanggungjawaban, zdiwujudkan zoleh zpara zpedagang zdengan zjanji 

zdan ztanggung zjawab zterhadap zkualitas zbarang zdagangan, znamun zmasih zada 

zsebagian zpedagang zyang ztidak zmenepati zjanji. 5) zPrinsip zIhsan zdiwujudkan 

zdengan zpara zpedagang zyang zbersikap zramah zdan zsopan zkepada zpembeli. Selain 

zitu, zbentuk zihsan zdiwujudkan zdengan zmemberikan zwaktu ztenggang 

zpembayaran zdan zmemberikan zbonus zkepada zpembeli, zlagi-lagi zperilaku 

ztersebut ztelah zdilakukan zpara zpedagang znamun zmasih zada zpedagang zyang  tidak 

zmemberikan zwaktu ztenggang zpembayaran zkepada zpembeli. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zAlwi zMusa zMuzaiyin, zM. Sy zVol. 2 zNo. 

1 zJanuari z2018 ztentang z“Perilaku zPedagang zMuslim zdalam zTinjauan zEtika 

zBisnis zIslam z(Kasus zdi zPasar zLoak zJagalan zKediri)”. Hasil zpenelitian 
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zmenunjukkan zberdasarkan zklasifikasi zperilaku zdagang zyang zdiantaranya 

zmeliputi zbagaimana zperilaku zcara zberdagang zmereka, zbagaimana zsikap 

zberdagang zmereka, zbagaimana zstrategi zberdagang zmereka, zdan zbagaimana 

zpara zpedagang zdi zPasar zLoak ztersebut zmelakukan zakad zdalam ztransaksi zjual- 

zbelinya. Pedagang zmuslim zdi zPasar zLoak zJagalan zKediri zbanyak zyang 

zberperilaku zkurang zsesuai zdari zetika zbisnis zIslam. Selain zitu, zkebanyakan 

zpedagang zmuslim zdi zsana zkurang zmemberikan zinformasi zsecara zmendetail 

zmengenai zkondisi zbarang.  zHampir zseluruh zpedagang zdi zarea zpenerima zemas 

zsudah ztidak zberlaku zjujur,  melakukan zrekayasa ztimbangan zdan zrekayasa 

zukuran zkadar zemas. Dari zberbagai zpedagang zmuslim zdi zPasar zLoak zJagalan 

zKediri zyang zberperilaku zkurang zsesuai zdari zetika zbisnis zIslam, zternyata zmasih 

zbanyak zpula zyang zberperilaku zyang zsesuai zdengan zetika zbisnis zIslam. Yaitu 

zadanya zpedagang zyang zberlaku zjujur, zrendah zhati, zsopan zdan zjuga 

zmengedepankan zketerbukaan zdalam zberdagang, zatau zbisa zdisebut zdengan 

zpedagang zyang zamanah(Muzaiyin, 2018) z. 

Siti Khadijah (2021) melakukan penelitian tentang “Perilaku Pedagang 

Kaki Lima dalam Perspektif Etika Bisnis Islam di Darussalam Banda Aceh”. 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan telah disimpulkan 

mengenai perilaku pedagang kaki lima dalam perspektif etika bisnis Islam di 

Darussalam Banda Aceh  bahwa para pedagang tidak mengetahui etika bisnis 

Islam, akan tetapi, dalam menjalankan kegiatan dagangnya telah menerapkan 

aturan-aturan yang dibenarkan dalam ajaran agama Islam. 
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Penelitian zyang zdi zlakukan zoleh zNeni zHardianti zdan zAri zYunus zRusyana 

z(2021) zVol. 7 zNo. 1 ztentang zEtika zBisnis zRasulullah zSAW zsebagai zPelaku 

zUsaha zSukses zdalam zPerspektif zMaqashid zSyariah. Hasil zpenelitian zini 

zmenunjukan zbahwa zpelaku zusaha zharus zmengikuti zetika zbisnis zyang ztelah 

zdicontohkan zoleh zRasulullah zsaw. Namun, zterdapat zbeberapa zaspek zyang zharus 

zterpenuhi zdiakibatkan zbeberapa zpihak zyang ztidak zbertanggung zjawab, zseperti 

zpelapak zyang ztidak zjujur, zpelapak zyang ztidak zmenjaga zhak zkonsumen, zpembeli 

zyang zkurang zramah zatau zmenggunakan zbahasa zyang zkurang zsopan, zpembeli 

zyang ztidak zmenjaga zhak zpelapak, zdan zpelaku zusaha zyang ztidak zmenanggapi 

zkeluhan zpelanggan zdan zpelapak zsecara zcepat zdan ztepat. Implementasi 

zmaqashid zsyariah, zempat zpenjagaan zdiantaranya zsudah zdapat zmelindungi 

zkonsumen zdari zhak-haknya. Seperti zperlindungan zterhadap zagama, zjiwa, zakal 

zdan zketurunan. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zNovita zAmbarsari zdan zLuhur zPrasetyo 

zVol. 2 zNo. 1 zJanuari-Juni z(2022) ztentang z“ zPerilaku zPedagang zdi zPasar zPlaosan 

zdalam zPerspektif zEtika zBisnis zIslam”. Berdasarkan zhasil zpenelitian zdan 

zpembahasan zyang ztelah zdilakukan zoleh zpeneliti, zmaka zdapat zditarik zbeberapa 

zkesimpulan zmengenai zPerilaku zPedagang zdi zPasar zWisata zPlaosan zdalam 

zPerspektif zEtika zBisnis zIslam. Dari zbeberapa zaspek zperilaku zpedagang, 

zdiantaranya: z(1) zperilaku zpedagang zdi zPasar zWisata zPlaosan zyang zbelum 

zsemuanya zsesuai zdengan zetika zbisnis zIslam zdikarenakan zkurangnya zedukasi 

zmaupun zinformasi zbagi zpara zpedagang. (2) zFaktor zyang zmempengaruhi 

zperilaku zpedagang zdi zPasar zWisata zPlaosan zterdapat zfaktor zinternal zdan zfaktor 
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zeksternal zyang zsangat zberpengaruh zterhadap zkegiatan zbisnis zantara zpenjual zdan 

zpembeli zdi zpasar. (3) zDampak zperilaku zpedagang zdi zPasar zWisata zPlaosan 

zterhadap zkegiatan zbisnis zyang zdapat zmemberikan zdampak zpositif zmaupun 

znegatif zbagi zpedagang zsendiri zmaupun zpembeli. 

C. Tentative Theory Constract 

Etika bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis boleh 

bertindak dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut dapat 

bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak tertulis (Fahmi, 

2017). Penggabungan etika dan bisnis dapat berarti memaksakan norma-

norma agama bagi dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis, merevisi 

sisterm dan hukum ekonomi, meningkatkan keterampilan memenuhi 

tuntutan-tuntutan etika pihak-pihak luar untuk mencari aman dan sebagainya.  

Bisnis yang beretika adalah bisnis yang beretika adalah bisnis yang 

memiliki komitmen ketulusan dalam menjaga kontrak sosial yang sudah 

berjalan. Kontrak sosial merupakan janji yang harus ditepati. Pedagang sudah 

bisa dikatakan memenuhi etika bisnis islam jika pedagang sudah menekankan 

prinsip-prinsip berikut: kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung 

jawab dan kebenaran (kebijakan dan kejujuran). 

Dengan mempertimbangkan uraian teori di atas, penelitian ini tentang 

Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dari Pandangan Etika Bisnis Islam (Studi 

Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran) memiliki kerangka 

berfikir sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1  
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Berdasarkan kerangka teori diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

akan menganalisis tentang perilaku pedagang pasar tiban di Acara Khotmul 

Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan 

Kecamatan Paninggaran berdasarkan aspek religiusitas, kualitas barang/produk, 

keramahan, pelayanan, empati pada pelanggan, dan persaingan sesama pedagang. 

Kemudian perilaku pedagang tersebut akan ditinjau berdasarkan prinsip-prinsip 

etika bisnis islam yaitu prinsip tauhid, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak 

bebas, prinsip tanggung jawab, dan prinsip ihsan.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek 

yang diteliti (Sutrisno, 2001) yaitu para pedagang. Peneliti menggunakan 

jenis penelitian Field Research agar dapat mencari data di lapangan 

secara detail dan terperinci dari cara mengamati drai fenomena terkecil 

yang menjadi acuan titik permasalahan sampai mengamati fenomena 

terbesar serta berusaha mencari solusi permasalahan demi kemaslahatan 

bersama. 

B. Pendekatan Penelitian 

Adapun zpendekatan ztang zdipakai zdalam zpenelitian zini zadalah 

zpendekatan zkualitatif zdengan zmetode zdeskriptif. Penelitian zdeskriptif 

zadalah zpenelitian zyang zmemandu zpeneliti zuntuk zmengeksplorasi zdan 

zmemotret zsituasi zsosial zsecara zmenyeluruh, zluas zdan zmendalam z(Sugiono, 

2015). Penelitian zdeskriptif zbertujuan zmenggambarkan zsecara zsistematik 

zdan zakurat zfakta zdan zkarakteristik zbidang ztertentu. Sedangkan zpenelitian 

zkualitatif zadalah zjenis zpenelitian zyang zrelevan zuntuk zmemahami zfenomena 

zsosial z(tindakan zmanusia) z(Bungin, z2007) zyang zkemudian zdata zhasil 

zpenelitian ztidak zdiolah zmelalui zprosedur zstatistik zmelainkan zanalisis zdata 

zdilakukan zsecara zinduktif z(Sugiono, 2015).  zDalam zhal zini zpeneliti 

zmengambil zjudul zPerilaku zPedagang zdi zPasar zTiban zdalam zPerspektif zEtika 
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zBisnis zIslam z(Studi zKasus zdi zAcara zKhotmul zKhawajikan zJamaah zAhli 

zThoriqoh zQodiriyah zWa zNaqsabandiyah zDesa zSawangan zKecamatan 

zPaninggaran). Karena zmenurut zpeneliti zuntuk zmengetahui zperilaku 

zpedagang zPasar zTiban zdi zDesa zSawangan zKecamatan zPaninggaran zyang 

zharus zdisesuaikan zdengan zperspektif zEtika zBisnis zIslam zperlu zdiadakan 

zpenelitian zKualitatif. 

C. Setting Penelitian 

Setting zTempat zyang zdigunakan zuntuk zproses zpenelitian zini zadalah 

zPasar zTiban zdi zAcara zKhotmul zKhawajikan zJamaah zAhli zThoriqoh 

zQodiriyah zWa zNaqsabandiyah zDesa zSawangan zKecamatan zPaninggaran. 

Serta zwaktu zpelaksanaan zpenelitian zini zdimulai zdari zbulan zSeptember z2023. 

D. Subjek Penelitian 

Dalam zpenelitian zyang zmenggunakan zpendekatan zkualitatif, ztidak 

zdikenal zdengan zpopulasi zdan zsampel zseperti zdalam zpenelitian zkuantitatif 

zkarena zpenelitian zberangkat zdari zkasus zkeberadaan zindividu zatau zkelompok 

zdalam zsituasi zsoaial ztertentu zdan zhasilnya zhanya zberlaku zpada zsituasi zsosial 

zitu. Subjek zdan zinforman zdalam zpenelitian zyang zdimaksud zadalah 

zinforman zpenelitian zyang zberfungsi zuntuk zmenyaring zsebanyak-banyaknya 

zdata zdan zinformasi zyang zberguna zuntuk zpembentukan zkonsep zdan 

zproposisi zsebagai ztemuan zdalam zpenelitian z(Bungin, z2007). Dalam 

zpenelitian zini zyang zmenjadi zsubjek zpenelitian zadalah z1 zpengelola zpasar, z3 

zpedagang, zdan z3 zpembeli zdi zPasar zTiban zdi zAcara zKhotmul zKhawajikan 
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zJamaah zAhli zThoriqoh zQodiriyah zWa zNaqsabandiyah zDesa zSawangan 

zKecamatan zPaninggaran. 

E. Sumber Data 

Sumber zdata zadalah zsegala zsesuatu zyang zdapat zmemberikan 

zinformasi zmengenai zpenelitian zterkait. Data zyang zdigunakan zdalam 

zpenelitian zini zmenggunakan zdua zjenis zsumber zdata, zyaitu zsebagai zberikut z: 

1. Data zPrimer 

Data zprimer zadalah zdata zyang zsecara zlangsung zdiperoleh zdari 

zsumber zdata zpertama zdi zlokasi zpenelitian zatau zobyek zpeneliti z(bungin, 

z2007). Data zprimer zdalam zpenelitian zini zdiperoleh zdengan zcara 

zwawancara zdan zobservasi zlangsung zdengan zpara zpedagang zpasar ztiban 

zdi zAcara zKhotmul zKhawajikan zJamaah zAhli zThoriqoh zQodiriyah zWa 

zNaqsabandiyah zDesa zSawangan zKecamatan zPaninggaran. 

2. Data zSekunder 

Menurut zSugiyono z(2013) zdata zsekunder zyaitu zsumber zdata zyang 

ztidak zlangsung zmemberikan zdata zkepada zpengumpul zdata, zmisalnya 

zdokumen zlaporan-laporan, zbuku-buku, zjurnal zpenelitian, zartikel zdan 

zmajalah zilmiah zyang zisinya zmasih zberhubungan zdengan zpenelitian zyang 

zdilakukan. Dalam zpenelitian zini zjuga zmenggunakan zdata zsekunder zyang 

zdiperoleh zdari zdokumentasi, zwebsite, zbuku, zjurnal, zserta zdata zyang zdi 

zperoleh zdari zpengelola zpasar ztiban zdi zAcara zKhotmul zKhawajikan 

zJamaah zAhli zThoriqoh zQodiriyah zWa zNaqsabandiyah zDesa zSawangan 

zKecamatan zPaninggaran. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam zpenelitian zini, zpeneliti zmenerapkan zbeberapa zteknik 

zpengumpulan zdata zsebagai zberikut: 

1. Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur (semi structure interview) yaitu peneliti 

telah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu, namun 

pelaksanaannya lebih bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan 

untuk muncul pertanyaan baru yang masih relevan agar memperoleh 

pendapat dan ide dari narasumber secara lebih luas (Sugiono, 2015). 

Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan pedagang pasar tiban pada tanggal 14-15 oktober 

2023, dengan pembeli di pasar tiban pada tanggal 14-15 oktober 

2023 di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan 

Paninggaran. Kemudian, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

pengelola pasar tiban pada tanggal 15 dan 23 oktober 2023. 

2. Observasi 

Observasi zdilakukan zdengan zmencatat zkejadian-kejadian zyang 

zterkait zdengan zperilaku zpedagang zpasar ztiban zdi zAcara zKhotmul 

zKhawajikan zJamaah zAhli zThoriqoh zQodiriyah zWa zNaqsabandiyah 

zDesa zSawangan zKecamatan zPaninggaran yang dilakukan pada 

tanggal 23-24 Oktober 2023. Observasi zyang zpeneliti zlakukan zadalah 
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zobservasi zpartisipasi zpasif, zartinya zpeneliti zdatang zke zlokasi 

zpenelitian, ztetapi ztidak zikut zterlibat zdalam zaktivitas z(jual zbeli) zyang 

zdilakukan zoleh zobjek zyang zdiamati z(Sugiono, 2015). 

3. Dokumentasi 

Dokumen zadalah zcatatan zperistiwa zyang zsudah zberlalu zbaik 

zberupa ztulisan, zgambar zatau zkarya-karya zmonumental zdari zseseorang. 

Dokumentasi zmerupakan zpelengkap zdari zobservasi zdan zwawancara 

zdalam zpenelitian zkualitatif. Dokumentasi zdalam zpenelitian zini zyaitu 

zbuku-buku zyang zdijadikan zsumber zrujukan zdalam zpenulisan zskripsi 

z(Herdiansyah, 2013). 

G. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data adalah hal yang paling 

penting dari sebuah konsep validitas serta realiabilitas data. Penelitian 

yang dikatakan valid jika penelitian tersebut sesuai dengan fakta yang 

terdapat pada lapangan, cara gara penelitian tersebut dikatakan valid dapat 

melakukan berbagai cara triangulasi (Nugrahani & Hum, 2014). 

1. Trianggulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang digunakan 

untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek yang telah 

diperoleh dari beberapa sumber. Prosesnya peneliti mengecek data 

yang telah diperoleh dari beberapa sumber kemudian peneliti 

memilih dan mengambil data dengan sumber pengelola pasar tiban, 

pedagang pasar tiban, dan pembeli di pasar tiban yang mengenai 
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zperilaku zpedagang zpasar ztiban zdi zAcara zKhotmul zKhawajikan 

zJamaah zAhli zThoriqoh zQodiriyah zWa zNaqsabandiyah zDesa 

zSawangan zKecamatan zPaninggaran. 

2. Trianggulasi Teknik 

Pada penelitian ini digunakan teknik untuk mengecek 

kebenaran informasi dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara, 

dokumentasi serta gambar serta foto. Untuk memperoleh 

kebenaran dari sebuah informasi dapat menggunakan metode 

wawancara terstruktur serta wawancara bebas gunanya untuk 

mengecek kebenarannya (Nugrahani & Hum, 2014). 

H. Metode zAnalisis zData 

Analisis zdata zmerupakan zhal zyang zsangat zpenting zdalam zpenelitian 

zkualitatif zuntuk zdilakukan zketika zdata ztelah zterkumpul, zkarena zdengan zini 

zpeneliti zakan zmemperoleh zgambaran zyang zjelas ztentang zkeadaan zobjek zdan 

zhasil zpenelitiannya z(Moleong, 1998). Analisis zdata zyang zdigunakan 

zpeneliti zadalah zanalisis zdata zmodel zMiles zHuberman zyang zmeliputi zreduksi 

zdata, zdisplay zdata, zpenarikan zkesimpulan zdan zverifikasi z(Sugiono, 2015). 

1. Reduksi zData 

Reduksi zdata zmerupakan zproses zmengolah zdata zdengan 

zmemilah zdan zmemilih zmenyederhanakan zdata zdengan zcara 

zmerangkum zyang zpenting-penting zdan zsesuai zfokus zmasalah. Dalam 

zpenelitian zini, zpereduksian zdata zdilakukan zdengan zcara zmerekam 
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zwawancara, zkemudian zmembuat zverbatim zdari zwawancara ztersebut, 

zsetalah zitu zmemilih zdata-data zyang zdapat zdigunakan zdalam zlaporan 

zpenelitian zdan zmenggali zulang zdata zyang zmasih zperlu zuntuk zdi 

zperjelas. 

2. Penyajian zData/ zData zDisplay 

Penyajian zdata zyaitu zmensistemaikan zdata zyang ztelah 

zdireduksi zsehingga zdata zyang zdiperoleh zterlihat zutuh. Penyajian zdata 

zbertujuan zuntuk zmenyederhanakan zinformasi zyang zkompleks 

zmenjadi zdata zyang zsederhana zsehingga zlebih zmudah zuntuk 

zdipahami.  

Peneliti zmenyusun zdata ztersebut zsecara zurut, zmaka zpeneliti 

zmelakukan zpengolahan zdata, zsehingga zapabila zterdapat zdata zyang 

ztidak zsesuai zdengan zkebutuhan zpenelitian, zpeneliti zdapat zmengedit 

zdata ztersebut zsehingga zdata ztersebut zsesuai zdengan zkebutuhan 

zpenelitian. Pengeditan zdata ztersebut zbersifat zmemperbaiki zdata 

zapabila zterjadi zkesalahan zdi zdalam zpengumpulan zdata, zkesalahan 

zpada zdata zakan zdiperbaiki zatau zdilengkapi zdengan zmelakukan 

zpengumpulan zdata zulang zatau zdengan zmenyisipkan zdata zyang 

zdianggap zmasih zkurang. 

3. Penarikan zKesimpulan zdan zVerifikasi 

Dalam proses verifikasi pada hasil kesimpulan sementara 

dapat dilakukan untuk menelusuri kembali langkah pada analisis 

data dengan meliputi berbagai reduksi data, serta penyajian data 
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sehingga pemeriksaan data yang sudah diperoleh pada lapangan 

serta simpulan yang sementara dari hasil penelitian yang sudah 

dirumuskan. Pada verifikasi simpulan bagian akhir dibuat dengan 

cara singkat serta jelas sesuai dengan tema pada penelitian, tujuan, 

permasalahan yang ada atau data hasil dari temuan yang diperoleh 

pada penelitian (Nugrahani & Hum, 2014).  
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Pasar Tiban Desa Sawangan 

Pasar tiban di Desa Sawangan merupakan pasar yang beroperasi di 

sepanjang jalan utama Desa Sawangan. Pasar ini hanya terjadi dua kali 

dalam satu tahun, tepatnya di bulan Jumadil Akhir dan bulan Sya'ban 

di Acara Khotmil Khawajikan Jam'iyyah Ahlit Thoriqoh Qodiriyah wa 

Naqsabandiyah yang dipimpin oleh Mursyid Thoriqoh KH. Nurudin 

Hasan Sawangan. Aktivitas perdagangan berlangsung selama dua hari 

satu malam, yaitu dimulai dari hari pertama dimulainya acara saat para 

jamaah datang hingga hari kedua selesainya acara dan para jamaah 

pulang.  

Sejarah zkeberadaan zpasar ztiban zDesa zsawangan, zdimulai zdengan 

zadanya zbeberapa zwarga zlokal zyang zberjualan zdi ztepi zjalan zutama zdesa 

zSawangan zsaat zacara zKhotmil zKhawajikan. Seiring zberjalannya zwaktu, 

zJamaah zAhlit zThoriqoh zqodiriyah zwa zNaqsabandiyah zyang zmengikuti 

zKhotmil zKhawajikan zdi zdesa zSawangan zsemakin zbertambah. Hal zini 

zmengakibatkan zsemakin zbanyaknya zpedagang zyang zberjualan zdi zAcara 

zKhotmil zKhawajikan zJam'iyyah zAhlit zThoriqoh zQodiriyah zwa 

zNaqsabandiyah. Pada ztahun z2014 zpasar ztiban zdesa zSawangan zmulai 

zdikelola zoleh zpengelola zpasar ztiban zyaitu zdi zbawah znaungan zpanitia 

zpelaksana zdi zAcara zKhotmil zKhawajikan zJam'iyyah zAhlit zThoriqoh 
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zQodiriyah zwa zNaqsabandiyah zdesa zSawangan zkecamatan zPaninggaran. 

Dengan zadanya zpengelolaan zpasar ztiban zoleh zpengelola zpasar, zpara 

zpedagang zkini zlebih ztertib zdan zlebih ztertata. Dalam zpengelolaannya, 

zpengelola zpasar zmenyediakan zlapak zdagang zpetak zluas z3 zM2 
zsebanyak 

z150 zpetak. Setiap zpedagang zyang zberjualan zdan zmenggunakan zfasilitas 

zlapak zdikenakan ztarif zsebesar zRp. 25.000,- zper zlapak zkepada zpengelola 

zpasar zdengan zakad zsebagai ziuran zkebersihan.  

Kebanyakan zPedagang zberasal zdari zwarga zlokal zDesa zSawangan 

znamun zada zjuga zyang zberasal zdari zwarga zluar zdesa. Pedagang zdi zpasar 

ztiban zdesa zSawangan zbermacam zmacam zjenis zdagangannya, zseperti 

zpenjual zbuah, zpenjual zmainan zanak-anak, zpenjual zpakaian, zpenjual 

zmakanan zcepat zsaji, zdan zmasih zbanyak zpenjual zsejenis zlainnya. 

Pedagang zpasar zdi zDesa zSawangan zdiklasifikasikan zdalam ztabel zberikut: 

 

Tabel 4. 1  

Jumlah Pedagang Pasar Tiban desa Sawangan 

No Jenis zPedagang Jumlah 

1 Pedagang zProduk zFashion 15 zPedagang 

2 Pedagang zBuah-Buahan 8 zPedagang 

3 Pedagang zSayur-Sayuran 9 zPedagang 

4 Pedagang zMainan zAnak-Anak 6 zPedagang 

5 Pedagang zTembakau 3 zPedagang 

6 Pedagang zmakanan zdan zminuman zcepat zsaji 29 zPedagang 

Total zPedagang 70 zPedagang 

Sumber z: zPengelola zPasar zTiban zdesa zSawangan 2023 
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Struktur organisasi Panitia Pelaksana Khotmil Khawajikan 

zJam'iyyah Ahlit Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsabandiyah zdesa Sawangan 

Gambar 4. 1  

Struktur organisasi Panitia Pelaksana Khotmil Khawajikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 2  

Tugas dan Pokok Panitia Pelaksana Khotmil Khawajikan 

No. Nama Jabatan Tugas zPokok zdan zFungsi 

1 KH. Nurudin zHasan 

Mursyid zThoriqoh 

zQodiriyah zwa 

zNaqsabandiyah 

Pembimbing z 

2 Lukman zHakim Ketua zPelaksana Penanggung zjawab zumum 

3 Muhammad zSaifi Sekretaris Administrasi zpencatatan 

4 Samsul zBahri Bendahara Admministrasi zkeuangan 

5 Mukhtas zNuri zAzizi Pengelola zPasar Pendistribusian zpasar ztiban 

6 H zFathul zMujib Seksi zAcara Menyusun zrundown zacara 

7 
H zSlamet zSaiful 

zBahri 
Seksi zAcara 

Penanggung zjawab zjalannya 

zacara 

8 Dapari Seksi zDana Manajemen zpemasukan 

Mursyid Thoriqoh Qodiriyah

wa Naqsabandiyah 

Ketua Pelaksana  

Bendahara Sekretaris 

Seksi Acara Seksi Dana Pengelola Pasar Tiban 

Divisi

Perlengkapan 

Divisi

Lapangan 

Divisi

Konsumsi

Divisi

Keamanan 
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No. Nama Jabatan Tugas zPokok zdan zFungsi 

zkeuangan 

9 Cahyadi 
Divisi 

zPerlengkapan 

Pendistribusian 

zperalatan/perlengkapan zacara 

10 Kardani 
Divisi 

zPerlengkapan 

Pendistribusian 

zperalatan/perlengkapan zacara 

11 Suharti Divisi zKonsumsi 
Manajemen zkonsumsi zuntuk 

zpanitia zdan ztamu 

12 Surono Divisi zLapangan Penertiban zlalu zlintas zdan zparkir 

13 Jajaran zLimas Divisi zKeamanan 
 zKeamanan zdan zketertiban 

zacara 

14 Jajaran zBanser Divisi zKeamanan Keamanan zdan zketertiban zacara 

 

2. Sarana dan Prasarana z 

Hasil zdari zpada zwawancara zbersama zbapak zLukman zHakim zselaku 

zketua zpelaksana zacara zkhotmil zkhawajikan zsekaligus zpengelola zpasar ztiban 

zdesa zSawangan zmengatakan zbahwa zsarana zdan zprasarana zdi zpasar ztiban 

zdesa zSawangan zdiantaranya zsebagai zberikut: z 

a. Tempat zberjualan/ zlapak zdagang 

b. Tempat zibadah 

c. Tempat zparkir 

d. Tempat zPembuangan zSampah 

e. Daya zListrik 

f. Drainase 

g. MCK 
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3. Hasil Penelitian dan Analisis Pembahasan 

a. Perilaku Pedagang di pasar tiban desa Sawangan 

Perilaku zpedagang zmerupakan zsuatu ztindakan zseseorang zdalam 

zmelakukan zkegiatan zperdagangan. Dalam zpenelitian zini zpenulis 

zmengambil z3 znarasumber zdari zpedagang zdan z3 znarasumber zdari zpembeli 

zpada zpedagang zpasar ztiban zdesa zSawangan. Berikut zpenjabaran ztentang 

zperilaku zpedagang: 

1) Religiusitas 

Bentuk zdari zreligiusitas zyang zdilakukan zoleh znarasumber zyang 

zmeliputi zpedagang zmakanan cepat saji, tembakau zdan zjilbab zadalah 

zdengan zmelaksanakan zsholat zlima waktu. Sebagaimana zyang 

zdilakukan zoleh zsalah zsatu znarasumber zbentuk zketaatannya zkepada 

zAllah zSWT zdengan zmelaksanakan zsholat ztepat zwaktu. Ia 

zmengatakan zbahwa: 

“alhamdulillah zsaya zselalu zberusaha zuntuk zistiqomah ztepat 

zwaktu zdalam zmelaksanakan zsholat” z(Etika, z2023). 

“Jika ztelah zmasuk zjam zsholat, zdagangannya zditinggalkan zsaja 

zdisini zsetelah zselesai zmenunaikan zibadah zsholat zbaru zlanjut 

zberjualan zlagi” z(Ahmad, z2023). 

Berbeda zdengan zibu zFadhoh ztetap zmelaksanakan zsholat znamun 

zsecara zbergantian zdengan zrekan zdagangnya. Ia zmengatakan zbahwa: 

“Ketika zmendengar zsuara zazan zberkumandang zsaya 

zmelaksanakan zibadah zsholat zwajib zsecara zbergantian zdengan zibu” 

z(Fadhoh, z2023). 
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Dari zhasil zwawancara ztersebut zdapat zdisimpulkan zbahwa 

zperilaku zpedagang ztelah zsesuai zwalaupun zada zbeberapa zpedagang 

zyang zmemilih zmelayani zpembeli zterlebih zdahulu. 

2) Kualitas zProduk/Barang 

Kualitas zbarang/produk zyaitu ztingkat zbaik zburuknya zatau ztaraf 

zdari zsuatu zproduk. Kualitas zproduk zadalah zsejumlah zatribut zatau 

zsifat zyang zdideskripsikan zdi zdalam zproduk zdan zyang zdigunakan 

zuntuk zmemenuhi zharapan-harapan zpelanggan. Kualitas zproduk 

zmerupakan zhal zyang zpenting zyang zharus zdiusahakan zoleh zsetiap 

zpedagang zjika zingin zbarang zyang zdihasilkan zdapat zbersaing zdi zpasar 

zuntuk zmemuaskan zkebutuhan zdan zkeinginan zkonsumen. 

Dalam zsikap zmemberikan zsuatu zproduk zjuga zberbeda-beda zpada 

zsetiap zpedagang. Jika zdilihat zdari zhasil zwawancara zkepada 

znarasumber zseperti zyang zdilakukan zoleh zibu zEtika, zbeliau zselalu 

zmemberikan zproduk zyang zkualitasnya zbagus. Apabila zada zsalah 

zsatunya zproduk zyang zrusak zatau ztidak zsesuai zbeliau zselalu 

zmenukarkan zbarang zdagangannya zdengan zproduk zyang zbagus. 

Selain zitu, zdia zselalu zmenjaga zkualitas zproduknya zdengan zselalu 

zmemastikan zproduk zdagangannya zselalu zbaru zdan zbagus. Ia 

zmengatakan zbahwa: 

“saya zberjualan zmakanan zcepat zsaji zdi zpasar ztiban zini. Dalam 

zpemilihan zbahan-bahan zproduk zdagangan, zsaya zselalu 

zmemastikan zbahan zbahan zyang zdigunakan zitu zmasih zfresh. 

Apalagi zpasar ztiban zini zberangsung zselama z2 zhari z1 zmalam, zjadi 

zsaya zharus zmenjaga zkualitas zproduk zdagangan zsaya zdengan 

zmemasukkannya zkedalam zlemari zpendingin” z(Etika, z2023). 
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Tidak hanya itu, Seperti zhalnya yang dilakukan zoleh zIbu 

zFadhoh, zPak zAhmad zjuga zmemberikan zproduk zyang zkurang zbagus 

zpada zpembeli. Kasusnya zsama zdengan zIbu zFadhoh, zbeliau zkurang 

zbegitu zmemperhatikan zkualitas zproduk zyang zdijualnya zdan zjarang 

zsekali zmensortir zproduk zdagangannya. Ia zmengatakan zbahwa: 

“saya zjarang zmensortir zbarang zdagangan zsaya, zkarena zproduk 

zyang zsaya zjual zitu zpakaian zjadi zmenurut zsaya ztidak zperlu zsering 

zsering zdisortir” (Fadhoh, z2023). 

“saya ztidak zmensortir ztembakau zrokok zyang zsaya zjual, zsoalnya 

zbiar ztembakau zyang zlama zterjual zdulu” (Ahmad, z2023). 

Terdapat zbeberapa znarasumber zdari zpembeli zyang zmemberi 

zpendapat zmengenai zkualitas zproduk/barang zdagangan. Ia 

zmengatakan zbahwa: 

“kebanyakan zdari zpedagang zdi zpasar ztiban zdesa zSawangan zini 

zsudah zmenjaga zkualitas zproduk/barang zdagangannya, ztapi 

ztentunya zmasih zada zyang zkadang zmenghiraukan zkualitas 

zproduk/barang zdagangannya. Saya zpernah zmembeli zjam 

ztangan zdi zpasar ztiban zdesa zSawangan, zdan zmendapati zproduk 

zjam ztangan zyang zjarum zdetik znya zterlepas zdan zpengatur zjam 

zyang zada zdisamping zitu ztidak zberfungsi.” z(Farida, z2023) 

“saya ztidak ztahu zbagaimana zcara zpedagang zmenjaga zkualitas 

zproduknya, ztapi zsaya zpernah zmendapati zpedagang zmakanan 

zcepat zsaji zyang zmenjual zkembali zbarang zdagangan zkemarin 

zdengan zdi zhangatkan zkembali. Menurut zsaya zhal zseperti zitu 

zkurang zmenjaga zkualitas zproduk. Disisi zlain zmasih zada zjuga 

zpedagang zyang zmenjaga zkualitas zproduknya” z(Nawir, z2023). 

3) Keramahan 

Secara bahasa ramah adalah manis tutur kata dan sikapnya. 

Dalam pengertian serupa ramah juga dimaknai sebagai baik 

hati dan menarik budi bahasanya atau suka bergaul dan 
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menyenangkan dalam pergaulan, baik ucapannya maupun 

perilakunya dihadapan orang lain. 

Dari zhasil zobservasi zdan zwawancara zyang ztelah 

zdilakukaoleh zpeneliti, zpara zinforman zberbeda zbeda zdalam 

zpenerapan zsikap zkeramahan. Hal ztersebut zdikatakan zoleh 

zbeberapa zpedagang zyang zmenjadi znarasumber zsebagai zberikut: 

 z“saya zselalu zberusaha zmelayani zpembeli zdengan zbaik. 

Walupun zterkadang zsaya zsedang zcapek, zsaya zharus ztetap 

zbersikap zramah, ztetap zmenjaga zsenyum, zdan zmenjawab 

zpertanyaan zdari zpembeli. Saya zorangnya ztidak zenakan zjuga 

zjika ztidak zmenyapa zdahulu zsaat zbertemu zdengan zorang” 

z(Etika, z2023). 

“saya zbertanya zdengan zbahasa zyang zbaik zkepada zpembeli zapa 

zyang zmereka zbutuhkan zatau zyang zmereka zcari. Tapi ztidak 

zjarang zada zpembeli zyang zbersikap zkurang zbaik, zkadang zada 

zyang zsampai zmenjelekkan zproduk/barang zdagangan zsaya. 

Hal zini zmembuat zsaya zbersikap zkurang zramah zke zmereka. 

Saya zmenganggap zhal zseperti zini zmanusiawi” z(Fadhoh, 

z2023). 

“kalo zbersikap zramah zkepada zpembeli zitu zharus zbagi zsaya. Di 

zlapak zsaya zdisediakan ztempat zduduk zuntuk zpembeli. Jadi 

zsaya zsering zngobrol zbanyak zdengan zpelanggan zatau zpembeli 

zsaya” z(Ahmad, z2023). 

Beberapa zpembeli zyang zmenjadi znarasumber zmemberikan 

zpernyataan ztentang zaspek zkeramahan zsebagai zberikut: 

“Menurut zsaya zpara zpedagang zdi zpasar ztiban zdesa 

zSawangan zramah zramah. Kebanyakan zdari zmereka 

zmenggunakan zbahasa zyang zsopan zdalm zberkomunikasi 

zdengan zpelanggan zatau zpembeli” z(Farida, z2023). 

“setahu zsaya zpedagang zpasar ztiban ztidak zpernah zbersikap 

ztidak zsopan zterhadap zpembeli. Bahkan ztak zjarang zbanyak 

zpedagang zyang zmenganggap zpembeli zatau zpelanggannya 

zadalah zteman zakrab zmereka zsendiri. Di zpasartiban zdesa 

zsawangan zkalo ztidak zramah zsulit zdapat zpelanggan” z(Nawir, 

z2023). 
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“yang zsaya zlihat zpara zpedagang zdi zpasar ztiban zsudah zcukup zramah 

zdalam zmelayani zdan zberkomunikasi zkepada zpelanggan. 

Walaupun zkadang zmasih zditemukan zpedagang zyang zsedikit zketus 

zsaat zmelayani zpelanggan” z(Asyrof, z2023). 

Data wawancara tersebut menunjukan bahwa para pedagang 

sangat memperhatikan aspek keramahan dalam berdagang. Namun 

berdasarkan pengamatan hasil observasi, peneliti masih 

menemukan pedagang yang kurang ramah karena tersinggung 

dengan perkataan pembeli.  

4) Penepatan zjanji 

Seseorang zakan zdipercaya zkarena zkebenaran zucapannya. 

Seorang zpembeli zakan zpercaya zkepada zpembeli zapabila zpedagang 

zmampu zmerealisasikan zapa zyang zbeliau zucapkan. Salah zsatunya 

zdengan zmenepati zjanji. Penjual zyang zmemiliki zintegritas zyang ztinggi 

zberarti zia zmampu zmemenuhi zjanji-janji zyang zdiucapkannya zkepada 

zpelanggan. Ia ztidak zover-promised zunderdelivered zterhadap zjanji-

janjinya. 

Berdasarkan zhasil zobservasi zdan zwawancara zyang zdilakukan 

zoleh zpeneliti zpada zpedagang zpasar ztiban zdesa zSawangan, zdidapati 

zpedagang zpasar ztiban zmenepati zsetiap zjanjinya. Seperti zyang 

zdilakukan zoleh zibu zetika, zjika zada zpembeli zyang zsudah zmembeli 

zbarang zdagangannya znamun zbaranng zdagangannya zyang zsudah 

zdibeli ztadi zakan zdiambil zkeesokan zharinya, zbeliau ztidak zberani 

zmenjualnya zkembali zpada zpedagang zlain zwalaupun zada zpembeli 

zbaru zyang zbisa zmembayarnya zlebih zmahal. Sikap zdemikian zjuga 
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zseperti zyang zdilakukan zoleh zIbu Fadhoh zdan zBapak zAhmad zdalam 

zmelakukan zperdagangan zmereka zselalu zmenepati zjanji. hal ztersebut 

zjuga zdikatakan zoleh zbeberapa zpembeli zyang zmenjadi znarasumber 

zsebagai zberikut: 

“anak zsaya zpernah zmembeli zmainan zkepada zsalah zsatu 

zpedagang zdi zpasar ztiban, ztapi zternyata zsetelah zsampai zrumah 

zmainannya zitu zcacat/rusak. Saat zpedagang zmainannya zsaya 

zdatangi zkembali zdia zberjanji zakan zmenggantinya zsetelah zproduk 

zyang zbaru zsudah zdatang. dan zsetelah zproduk zterbarunya zsudah 

zdatang, zanak zsaya zbeneran zmendapat zganti zmainannya” z(Farida, 

z2023). 

5) Pelayanan 

Pelayanan zyaitu zmenolong zdengan zmenyediakan zsegala zapa 

zyang zdiperlukan zorang zlain zseperti ztamu zatau zpembeli. Melayani 

zpembeli zsecara zbaik zadalah zsebuah zkeharusan zagar zpelanggan 

zmerasa zpuas. Seorang zpenjual zperlu zmendengarkan zperasaan 

zpembeli. Biarkan zpelanggan zberbicara zdan zdengarkanlah zdengan 

zsaksama zdan ztidak zmenginterupsi zpembicaraannya. 

Dalam zmemberikan zsebuah zpelayanan zterhadap zpembeli, zada 

zbeberapa zpedagang zyang zsudah zmemberikan zpelayanan zyang zbagus 

zpada zsetiap zpembeli. Hal zini zdinyatakan zdalam zhasil zwawancara zdari 

znarasumber zsebagai zberikut: 

“Melayani zpembeli zitu zsudah zmenjadi zkewajiban zsaya zsebagai 

zpedagang. Bentuk zusaha zsaya zdalam zmelayani zpelanggan zyaitu 

zdengan zmenerima zsemua zrequest zpesanan zpelanggan. Namanya 

zjuga zberjualan zmakanan zcepat zsaji, zterkadang zada zyang zminta 

zdikasih zini zada zyang ztidak zmau zdikasih zitu. Selain zitu, zbentuk 

zpelayanan zsaya zyaitu zmemberikan zfree ztopping zpada zproduk 

zmakanan zcepat zsaji zsaya” z(Etika, z2023). 



50 
 

 

 

“Berjualan zpakaian zsudah zpasti zbanyak zpelanggan zyang zrequest, 

zada zyang zminta zganti zukuran, zada zyang zmau zmelihat zwarna zdan 

zsebagainya. Saya zselalu zberusaha zmelayani zmereka zdengan zbaik 

zdan zsesuai zkebutuhan zmereka” (Fadhoh, z2023). 

“Saya zselalu zmendengar zdan zmenerima zpermintaan zpelanggaran. 

Saya zjuga zmenyediakan ztempat zduduk zuntuk zpelanggan zyang 

zmau zmembeli zbarang zdagangan zsaya. Selain zitu zpelanggan zjuga 

zboleh zmenyicipi zproduk zsaya zterlebih zdahulu zsebelum zdi zbeli” 

(Ahmad, z2023). 

Berdasarkan data hasil wawancara, para pedagang melayani 

pembelinya dengan sikap yang baik. Kebanyakan pedagang di 

pasar tiban sangat memikirkan kepuasan pembeli dengan cara 

mereka masing-masing. Dari pengakuan beberapa pembeli juga 

menyatakan mereka selalu puas ketika belanja di pasar tiban. 

Namun masih ada pembeli yang mengatakan bahwa terkadang 

kurang puas dengan pelayanan pedagang. Dari hasil observasi 

mengenai hal ini biasanya terjadi pada pedagang makanan atau 

minuman cepat saji yang terkadang melayani dagangannya tidak 

sesuai dengan permintaan pembeli. Hal ini juga disebabkan karena 

banyaknya pembeli diwaktu yang sama. 

6) Empati zpada zPelanggan 

Empati zpada zpelanggan zyaitu zperhatian zsecara zindividual zyang 

zdiberikan zpedagang zkepada zpelanggan zseperti zkemampuan 

zkaryawan zuntuk zberkomunikasi zdengan zpelanggan, zdan zusaha 

zpedagang zuntuk zmemahami zkeinginan zdan zkebutuhan 

zpelanggannya. 
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Dalam zsikap zempati zuntuk zsetiap zpelanggan zjuga zberbeda-beda 

zyang zdi zlakukan zoleh znarasumber. Seperti zhalnya zyang zdilakukan 

zoleh zIbu zEtika zdan zBapak zAhmad, zMereka zselalu zmenghargai 

zperasaan zpembeli. Hal zsemacam zini zbisa zdilihat zpada zsaat zada 

zpembeli zyang zmenawar zdagangannya zkadang-kadang zada zjuga 

zpembeli zyang zngomel zatau zmenilai zbarang zdagangannya. Jika 

zmenghadapi zkejadian zseperti zitu zIbu zEtika zdan zBapak zAhmad zselalu 

zmenanggapinya zdengan ztenang. Mereka zselalu zmendengarkan zapa 

zperkataan zpembeli zdan ztidak zpernah zmemotong zperkataan zpembeli 

zjika zada zperkataan zyang zmengarah zpada zhal zyang zkurang zbaik 

zterhadap zdagangannya.  

Namun zyang zdilakukan zIbu zFadhoh zberbeda. Pada zsaat zada 

zpembeli zyang zmenawarkan zbarang zdagangan zmereka zterkadang 

ztersinggung zjika ztawarannya ztidak zcocok zdan zjuga zterhadap zsikap 

zpembeli zyang zmenilai zbarang zdagangannya zdan ztak zjarang 

zmemotong zpembicaraan zpembeli zdengan zmenginterupsinya zpada 

zsaat zpembeli zmengomentari zbarang zdagangannya. Selain zitu, 

zterdapat zpengakuan zdari zpembeli/ zpelanggan zpasar ztiban zyang 

zmenjadi znarasumber zsebagai zberikut: 

“Menurut zsaya zbanyak zpedagang zyang zempati zkepada zpelanggan 

zatau zpembeli. Karena ztidak zjarang zsaya ztemui zpedagang zyang 

zmenberi zbonus zatau zmemberi zkelebihan zpada zbarang zdagangan 

zyang zsaya zbeli. Seperti zcontohnya zketika zsaya zmembeli zgorengan 

zlima zribu, zyang zseharusnya zsaya zhanya zmendapat z5 zgorengan 

ztetapi zsaya zmendapat z8 zgorengan” z(Asyrof, z2023). 
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“Saya zpernah zmembeli zparfum zpada zsalah zsatu zpedagang zpasar 

ztiban. Kemudian zsi zpedagang zmeminta zagar zsaya zmembayarnya 

zmemakai zuang zyang zpas zsaja. Tetapi zuang zpecahan zsaya zkurang zdua 

zribu zrupiah. Pedagang ztersebut zmengikhlaskan zuang zdua zribu zitu 

zdan ztidak zmau zdianggap zsebagai zutang zolehnya” z(Nawir, z2023). 

7) Persaingan zsesama zpedagang 

Persaingan zbisnis zadalah zperseteruan zatau zrivalitas zantar zpelaku 

zbisnis zyang zsecara zindependen zberusaha zmendapatkan zkonsumen 

zdengan zmenawarkan zharga zyang zbaik zdengan zkualitas zbarang zatau zjasa 

zyang zbaik zpula, zagar zpara zkonsumen zmembelanjakan zatau zmembeli 

zsuatu zbarang zdagangan. 

Didalam zmenghadapi zpersaingan zbisnis zini zpara zpedangang zpasar 

ztiban zmenghadapinya zdengan zbersaing zsecara zsehat. Yakni ztidak 

zpernah zmembanting zharga. Hal zini zdakatakan zoleh zpedagang zpasar 

ztiban zyang zmenjadi znarasumber zdalam zpenelitian zini zsebagai zberikut: 

“saya zmenjual zbarang zdagangan zsaya zdengan zperhitungan zlaba zrugi 

zsaya zsendiri. Namun, zbukan zberarti zsaya zmembanting zharga zagar 

zmendapat zpelanggan. Kalaupun zada zselisih zharga ztidak zakan zterpaut 

zbanyak” z(Etika, z2023). 

“saya zngasih zharga zbarang zyang zdijual zsesuai zharga zpasaran zpada 

zumumnya. Ga zterlalu zbanyak zselisih zharganya” z(Ahmad, z2023). 

Berdasarkan zungkapan zdiatas, zdapat zdisimpulakn zbahwa zperbedaan 

zharga zyang zditetapkan zoleh zsetiap zpedagang zhanya zsedikit zselisihnya. 

Hal zini zbisa zdilihat zjuga zdari zhasil zwawancara zdengan zpembeli zyang 

zmenjadi znarasumber zsebagai zberikut: 

“Perbedaan zharga zmemang zada, ztapi zmenurut zsaya zdi zpasar ztiban 

zseperti zini zwajar zjika zada zselisih zharga. Selisih zharganya zjuga ztidak 

zbegitu zbanyak” z(Farida, z2023). 
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b. Analisis Perilaku Pedagang Pasar Tiban Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam 

Dari zhasil zwawancara zyang ztelah zpeneliti zlakukan zdengan zpara 

zpedagang zpasar ztiban ztentang zperilaku zpedagang zdapat zdikategorikan 

zsebagai zberikut: 

Tabel 4. 3 

Perilaku pedagang pasar tiban desa Sawangan 

Informan Tauhid Keseimbangan Kehendak 

zBebas 

Tanggung 

zjawab 

Ihsan 

Etika 

z(38) 

Tidak 

zmelalaikan 

zsholat 

zwajib 

Tidak 

zmenyembun 

zyikan zcacat 

zbarang 

zdagangan 

zdan zberlaku 

zadil zkepada 

zpara 

zpembeli 

Tidak 

zmemaksa 

zpembeli 

zdan 

zmemberi 

zkebebasan 

zbagi 

zpedagang 

zbaru 

Tanggung 

zjawab zatas 

zbarang 

zyang 

zdiperdagang 

zkan zdan 

zterhadap 

zlingkungan 

ztempat 

zberdagang 

Memberi 

ztenggang 

zwaktu 

zpembayaran 

zkepada 

zpelanggan zdan 

zmengikhlas 

zkan 

zkekurangan 

zpembayaran 

Fadhohz 

(24) 

Tidak 

zmelalaikan 

zsholat 

zwajib 

Tidak 

zmenyembun 

zyikan zcacat 

zbarang 

zdagangan 

zdan zberlaku 

zadil zkepada 

zpara 

zpembeli 

Tidak 

zmemaksa 

zpembeli 

zdan 

zmemberi 

zkebebasan 

zbagi 

zpedagang 

zbaru 

Tanggung 

zjawab zatas 

zbarang 

zyang 

zdiperdagang 

zkan zdan 

zterhadap 

zlingkungan 

ztempat 

zberdagang 

Memberi 

ztenggang 

zwaktu 

zpembayaran 

zkepada 

zpelanggan zdan 

zmengikhlas 

zkan 

zkekurangan 

zpembayaran 

Ahmad 

z(30) 

Tidak 

zmelalaikan 

zsholat 

zwajib 

Tidak 

zmenyembun 

zyikan zcacat 

zbarang 

zdagangan 

zdan zberlaku 

zadil zkepada 

zpara 

zpembeli 

Tidak 

zmemaksa 

zpembeli 

zdan 

zmemberi 

zkebebasan 

zbagi 

zpedagang 

zbaru 

Tanggung 

zjawab zatas 

zbarang 

zyang 

zdiperdagang 

zkan zdan 

zterhadap 

zlingkungan 

ztempat 

zberdagang 

Memberi 

ztenggang 

zwaktu 

zpembayaran 

zkepada 

zpelanggan zdan 

zmengikhlaskan 

zkekurangan 

zpembayaran 
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Berdasarkan zTabel z4.3 zhasil zwawancara zberikut zmerupakan zanalisis 

zmengenai zperilaku zpedagang zpasar ztiban zdesa zSawangan zdalam 

zperspektif zetika zbisnis zIslam: 

1) Prinsip zTauhid 

Tauhid merupakan fondasi utama dari seluruh ajaran agama 

Islam. Tauhid menjadi dasar seluruh konsep dan aktifitas umat 

Muslim, baik dari segi ekonomi, politik, sosial dan budaya. Prinsip 

tauhid diartikan sebagai suatu dimensi yang bersifat vertikal 

sekaligus horizontal dikarenakan dari kedua dimensi tersebut 

lahirnya suatu hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan sesama manusia itu sendiri. Prinsip tauhid dapat pula 

diartikan sebagai seorang hamba harus benar-benar beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT sematuhi semua perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan. 

Prinsip ztauhid zyang zditunjukkan zoleh zinforman  pedagang  

berupa zbeliau zdalam zmenjalankan zusahanya zselalu zmenyertakan zniat 

zibadah, zdan zsebelum zberangkat zberdagang zselalu zmembaca 

zbasmalah zterlebih zdahulu zdan zberniat zberdagang zuntuk zmenafkahi 

zkeluarganya zsupaya zmenjadikan zkeberkahan ztersendiri zdalam 

zmenjalankan zusaha zdan zkeberkahan zdalam zkeluarganya. 

Selain zitu zperilaku zketakwaan zyang zditunjukkan zdengan 

zmenjalankan zshalat ztepat zwaktu. Pedagang zpasar ztiban zberusaha 

zmeninggalkan zbarang zdagangannya zketika zmendengar zsuara zadzan 
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zyang zberkumandang. Menurut zinforman zsetelah zmelaksanakan 

zkewajiban zkita zkepada zAllah zSWT zhati zmerasa ztenang zdan ztidak zada 

zbeban zsama zsekali. 

Disamping zitu, zmasih zada zpedagang zpasar ztiban zlebih 

zmementingkan zmenyelesaikan ztransaksi zjual zbeli zketimbang 

zmenjalankan zshalat. Akan ztetapi zketika zmereka ztelah zmenyelesaikan 

ztransaksi zjual zbeli zbaru zmelaksanakan zshalat. Tindakan zseperti zitu 

zyang zdilakukan zoleh zpara zpedagang, zmenurut zpeneliti zlalai zdalam 

zmelaksanakan zshalat ztepat zwaktu. Seharusnya zyang zdilakukan 

zadalah zbersegera zmenunaikan zkewajiban zsholat zkarena zkeuntungan 

zakhirat zpasti zlebih zutama zketimbang zkeuntungan zdunia. Seperti 

zfirman zAllah zSWT zdalam zsurat zAn- zNur: z37 zsebagai zberikut: 

 

Artinya: z“Laki-laki zyang ztidak zdilalaikan zoleh zperniagaan zdan 

ztidak z(pula) zoleh zjual zbeli zdari zmengingati zAllah, zdan z(dari) 

zmendirikan zsembahyang, zdan z(dari) zmembayarkan zzakat. mereka 

ztakut zkepada zsuatu zhari zyang z(di zhari zitu) zhati zdan zpenglihatan 

zmenjadi zgoncang.” z(QS zan-Nur: z37) 

Sebagai zseorang zpedagang zmuslim zsekali-kali ztidak zboleh 

zmenyibukkan zdirinya zsemata-mata zuntuk zmencari zkeuntungan 

zmateri zdengan zmeninggalkan zkeuntungan zakhirat. Sehingga zjika 

zdatang zwaktu zshalat, zmereka zharus zmenghentikan zaktivitas 
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zbisnisnya, zbegitu zpula zdengan zkewajiban-kewajiban zyang zlain. 

Sekali-kali zseorang zpedagang zmuslim zhendaknya ztidak zmelalaikan 

zkewajiban zagamanya zdengan zalasan zkesibukan zperdagangan. 

Para zpedagang zberharap zdengan zbekerja zdapat zmemenuhi 

zkebutuhan zhidup zkeluarganya, zdan zmereka ztidaklah zlupa zuntuk 

zmemberikan zsebagian zrezekinya zuntuk zbersedekah zdijalan zAllah 

zSWT. Mereka zpercaya zdengan zmengeluarkan zsebagian zrezeki zyang 

zmereka zperoleh zuntuk zbersedekah zmaka zAllah zSWT zakan 

zmenggantikan zdengan zyang zlebih zbaik zdi zakhirat zkelak. Dengan 

zberperilaku zdemikian zmenandakan zbahwa zpara zpedagang ztidak 

zhanya zmemikirkan zkeuntungan zdiri zsendiri ztetapi zjuga 

zmementingkan zlingkungan zsekitar. 

Nabi zMuhammad zSAW zdalam zmenjalankan zusaha 

zperdagangannya zsemata-mata zhanya zuntuk zmemenuhi zkebutuhan 

zhidup zsehari-hari zbukan zuntuk zmenjadi zjutawan. Nabi zMuhammad 

zSAW ztidak zpernah zmemperlihatkan zkecintaan zyang zberlebihan 

zterhadap zharta zkekayaan zhal ztersebut zmenjadi zbukti zbahwa zbeliau 

zmencukupi zkebutuhan zhidup zsecukupnya zbahkan zterkesan zsangat 

zsederhana, zdan zselalu zbersedekah zdijalan zAllah zSWT zsebagai zbekal 

zkehidupan zdi zakhirat zkelak z(Arifin, 2009).  

Dapat zdisimpulkan zbahwasannya zperilaku zpedagang zpasar ztiban 

zdesa zSawangan zsudah zsesuai zdengan zprinsip ztauhid. Hanya zsaja 
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zdalam zpelaksaan zsholat ztepat zwaktu zmasih zada zyang zlalai, znamun 

zbukan zberarti zmereka zmeninggalkan zibadah zshalat zwajib. 

Seharusnya zpara zpedagang zbersegera zuntuk zmenunaikan zibadah 

zsholat ztepat zwaktu zkarena zdilihat zdari zsegi zmana zpun zakhirat zlebih 

zutama zdari zpada zkeuntungan zdunia. Seperti zyang zdilakukan zoleh 

zorang-orang zdi zmasa zRasulullah zSAW zyang zmana zketika zbeliau 

zsedang zberkhotbah zmereka zmeninggalkan zRasulullah zdan zlebih 

zmemilih zuntuk zmenyambut zkedatangan zkafilah zpedagang zyang zbaru 

zdatang z(Rivai, 2012). 

2) Prinsip zKeseimbangan z(Keadilan) 

Prinsip zkeseimbangan zmenggambarkan zdengan zdimensi 

zkehidupan zpribadi zyang zbersifat zhorizontal zdikarenakan zlebih 

zbanyaknya zberhubungan zdengan zsesama zumat zmanusia. Prinsip 

zberperilaku zadil zsangat zmenentukan zbagaimana zperilaku zkebijakan 

zseseorang. Dalam zdunia zusaha zprinsip zkeadilan zdijunjung ztinggi zdan 

zdapat zdiwujudkan zdalam zbentuk zpenyajian zproduk zyang zberkualitas 

zdan zbermutu zserta zukuran, zkuantitas zdan ztakaran zatau ztimbangan 

zharus zbenar-benar zsesuai zdengan zprinsip zkeseimbangan z(Arifin, 

z2009). 

Prinsip zkeseimbangan z(keadilan) zyang zdilakukan zoleh zpara 

zpedagang zdi zPasar ztiban zdesa zSawangan zberupa zpara zpedagang 

zdengan zmemberitahu ztentang zspesifikasi zdari zbarang zyang zakan 

zdijual zkepada zpembeli. informan ztidak zmenyembunyikan zcacat 
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zbarang zyang zditawarkan zkepada zcalon zpembeli zatau zpembeli. 

Sebagai ztambahan zmereka zmemberikan zsaran zkepada zpembeli zagar 

zpara zpembeli zmengetahui zkondisi zbarang zyang zakan zdibeli, zagar 

zmengetahui zalasan zmenawarkan zharga zyang zberbeda, zjuga zagar 

zpembeli ztidak zbingung zuntuk zmemilih zbarang zyang zdiinginkan. 

Seperti zpengakuan znarasumber zsebagai zberikut: 

“Jika zada zbarang zyang zcacat znamun zpembeli zberkenan zuntuk 

zmembeli zmaka zsaya zmemberikan zpotongan zharga zterhadap 

zbarang ztersebut, znamun zjika zada zbarang zyang zcacat ztidak 

zdisadari zmaka zpembeli zboleh zmenukar zkembali zbaju 

ztersebut” z(Fadhoh, z2023). 

Sebuah zinformasi zmerupakan zhal zyang zsangat zpokok zyang 

zdibutuhkan zoleh zsetiap zpembeli zkarena zdengan zkelengkapan zsuatu 

zinformasi zsangat zmenentukan zbagi zpembeli zuntuk zmenentukan 

zpilihannya. Sebagai zseorang zpedagang zterutama zpedagang zmuslim 

ztidak zboleh zmengada-gada zinformasi ztentang zbarang zyang zdijual 

zagar zpara zpembeli ztidak zmerasa zkecewa zterhadap zbarang zyang 

zdibelinya. 

Selain zitu, zbentuk zkeadilan zlain zoleh zpedagang zpasar ztiban zyaitu 

zmereka zmengartikan zkeadilan zdengan zmendahulukan zpelanggan 

zyang zmembeli zbarang zdagangan. Hal zitu zmenurut zpeneliti ztermasuk 

zkategori zadil zkarena zpengertian zadil zadalah zmenempatkan zsesuatu 

zpada ztempatnya. 
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Perilaku zkeseimbangan zdan zkeadilan zdalam zbisnis zsecara ztegas 

zdijelaskan zdalam zkonteks zperbendaharaan zbisnis z(klasik) zagar 

zpengusaha zmuslim zmenyempurnakan ztakaran zbila zmenakar zdan 

zmenimbang zdengan zneraca zyang zbenar, zkarena zhal zitu zmerupakan 

zperilaku zyang zterbaik zdan zmembawa zakibat zyang zterbaik zpula. 

Sebagaimana zAllah zSWT zberfirman: 

 

 

Artinya: z“dan zsempurnakanlah ztakaran zapabila zkamu zmenakar, 

zdan ztimbanglah zdengan zneraca zyang zbenar. Itulah zyang zlebih 

zutama z(bagimu) zdan zlebih zbaik zakibatnya”.(QS.Al zIsra’:35) 

Menurut zpeneliti zperilaku zpara zpedagang zsudah zsesuai zdengan 

zprinsip zkeseimbangan zatau zkeadilan zdalam zmenjalankan ztransaksi 

zjual zbeli. Prinsip zkeseimbangan zatau zkeadilan zyang zdilakukan zoleh 

zpara zpedagang zsepatutnya zharus zdijalankan zagar zhak-hak zseorang 

zpembeli zakan zterpenuhi. 

3) Prinsip zKehendak zBebas z(ikhtiar/freewill) 

Prinsip zkehendak zbebas zmemiliki ztempat ztersendiri zdalam 

zagama zIslam zdikarenakan zpotensi zkebebasan ztelah zada zsejak 

zmanusia zlahir zdimuka zbumi zini. Akan ztetapi zperlu zuntuk zditegaskan 

zbahwa zkebebasan zyang zada zdidalam zdiri zmanusia zbersifat zterbatas, 
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zsedangkan zkebebasan zyang ztidak zada zbatasannya zhanyalah zmilik 

zAllah zSWT zsemata. 

Prinsip zkehendak zbebas zyang zdiwujudkan zpedagang zpasar ztiban 

zdengan zmemberikan zkebebasan zpenjual zlain zuntuk zberjualan zdi 

zdekatnya zserta ztidak zmemberikan zharga zdibawah zharga zstandar 

zuntuk zmenarik zpembeli. Sebagaimana zyang zdilakukan zoleh 

znarasumber zIbu zFadhoh zpedagang zproduk fashion, zbeliau 

zmemberikan zkebebasan zpenjual zlain zuntuk zberjualan zdi zdekatnya 

zdan zdalam zmenetapkan zharga zsesuai zdengan zharga zdi zpasaran. 

Beliau zpercaya zbahwa zrejeki zyang zakan zmereka zdapatkan zsudah 

zdiatur zoleh zAllah zSWT ztanpa zharus zmerugikan zpedagang zlain.  

Berdasarkan zhasil zwawancara zdengan zpembeli zdi zpasar ztiban, zia 

zpernah zmendapat ztawaran zharga zlebih zrendah zoleh zpenjual zbuah 

zkarena zacara zKhotmil zKhawajikan zakan zselesai zdan zbarang 

zdagangannya zcepat zbusuk. Maka zbeliau zmenawarkan zharga zyang 

zlebih zrendah, zagar zcepat zhabis. 

Perilaku zmemaksa zpembeli zsangat zdilarang, zhal ztersebut 

zdijelaskan zdalam zUU zN0.8 zTahun z1999 ztentang zperlindungan 

zkonsumen zpada zPasal z15, zmenyatakan zbahwa z“pelaku zusaha zdalam 

zmenawarkan zbarang zdan/atau zjasa zyang zdilarang zmelakukan 

zpemaksaan zatau zcara zlain zyang zdapat zmenimbulkan zgangguan zbaik 

zfisik zmaupun zpsikis zterhadap zkonsumen.” 
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Perlu zdisadari zoleh zsetiap zmuslim, zbahwa zdalam zsituasi zapa zpun, 

zia zdi zbimbing zoleh zaturan-aturan zdan zprosedur-prosedur zyang 

zdidasari zpada zketentuan-ketentuan zTuhan zdalam zsyariat-Nya zyang 

zdicontohkan zmelalui zRasul-Nya. Oleh zkarena zitu z” zkebebasan 

zmemilih” zdalam zhal zapa zpun, ztermasuk zdalam zbisnis z(Djakfar, 

z2007). 

4) Prinsip zPertanggungjawaban z(Responsibility) 

Manusia zdiciptakan zdi zdunia zmempunyai zsatu zperan zuntuk 

zmengelola zkehidupannya zsebaik zmungkin. Dan zsemua zaspek 

zkehidupannya zbukan zsuatu zaspek zkehidupannya zbukan zsuatu zyang 

zterbebas zdari zsebuah ztanggungjawab. Rasa ztanggung zjawab zitu 

ztentunya zbukan zsekedar zomongan zbelaka, zmelainkan zharus zbenar-

benar zdiwujudkan zdalam zkehidupan zsehari-hari zmelalui zperbuatan. 

Dalam zdunia zbisnis zhal zsemacam zitu zjuga zsangat zberlaku. Setelah 

zmelaksanakan zsegala zaktifitas zbisnis zdengan zberbagai zbentuk 

zkebebasan, zbukan zberarti zsemuanya zselesai zsaat ztujuan zyang 

zdikehendaki ztercapai, zatau zketika zsudah zmendapatkan zkeuntungan. 

Semua zitu zperlu zadanya zpertanggungjawaban zatas zapa zyang ztelah 

zpebisnis zlakukan, zbaik zitu zpertanggungjawaban zketika zia 

zbertransaksi, zmemproduksi zbarang, zmenjual zbarang, zmelakukan 

zjual-beli, zmelakukan zperjanjian zdan zlain zsebagainya z(Rivai, 2012). 

Dari data yang diperoleh peneliti pedagang pasar tiban 

berusaha untuk memenuhi janji sesuai kesepakatan dengan 
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pembeli. Sebelum para pedagang menyepakati perjanjian selalu 

memastikan kepada pembeli mengenai ketepatan waktu 

penyerahan barang dan ketepatan waktu pembayaran. Segaimana 

yang dikatakan oleh pedagang tembakau sebagai berikut: 

“ketika zada zpesanan zsaya zberusaha zuntuk zmemenuhi zsesuai 

zkesepakatan zdan zsaya ztidak zmengurangi ztakaran 

ztembakaunya” z(Ahmad, z2023). 

Sikap zpertanggungjawaban zdiartikan zjuga zoleh zpara zpedagang 

zsebagai zpertanggungjawaban zkepada zproduk zyang zdijual. Menjadi 

zseorang zwirausaha zmuslim zjuga zmemiliki ztanggungjawab zkepada 

zorang zlain. Tanggungjawab zdalam zhal zbisnis zdapat zdilihat zketika 

zseorang zpenjual zmemberikan zbarang zpengganti zketika zbarang 

zdagangannya zada zyang zrusak zatau zkurang zbaik. Mereka zakan 

zdengan zsenang zhati zmengganti zbarang ztersebut zdengan zbarang zyang 

zlebih zbaik zatau zmenukarnya zdengan zuang zsejumlah zbarang zyang 

zrusak zjika ztidak zada zbarang zyang zsama zyang zdipilih zpembeli. 

Sebagaimana zyang zdilakukan zoleh zIbu zFadhoh zpedagang zproduk 

fashion zsiap zmengganti zpakaian zatau zbarang zyang zdijual zdengan 

zpakaian zatau zbarang zdagangan zdengan zyang zbaru zkarena zbarang 

ztersebut zmemang zrusak zsejak zawal zbukan zkarena zkesalahan 

zpembeli. Sedangkan zuntuk zpedagang zsepatu zatau zsandal zdan 

zpedagang zperabotan zrumah ztangga, zbentuk ztanggungjawabnya 

zberupa zkelayakan zpakai zkepada zkonsumen zyang zmembeli zbarang 

ztersebut, zjika zada zyang zrusak zatau zcacat zpada zbarang zdagangan. 
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Barang zyang zrusak ztersebut zakan zdikembalikan zkepada zprodusen 

zdan zditukar zkembali zdengan zbarang zyang zbaru. Akan ztetapi zjika ztak 

zada zpilihan zyang zlain zpedagang zmengganti zatau zmengembalikan 

zuang ztersebut. Dari zwawancara zdengan zsepuluh zinforman 

zmengatakan zbahwa zmereka zakan zmengganti zbarang zyang zdijualnya 

zjika zbarang ztersebut zmemang zcacat zdari zawal zmelakukan ztransaksi 

zjual zbeli zatau zmenukarnya zdengan zuang zsejumlah zbarang zyang 

zrusak. 

5) Prinsip zIhsan z(Kebajikan) 

Prinsip zini zmengajarkan zuntuk zmelakukan zperbuatan zyang zdapat 

zmendatangkan zmanfaat zkepada zorang zlain, ztanpa zharus zaturan zyang 

zmewajibkan zatau zmemerintahkannya zuntuk zmelakukan zperbuatan 

zitu, zAtau zdalam zistilah zlainnya zadalah zberibadah zmaupun zberbuat 

zbaik zseakan-akan zmelihat zAllah, zjika ztidak zseperti zitu, zmaka 

zyakinlah zbahwa zAllah zmelihat zapa zyang zkita zkerjakan. 

Berdasarkan zdata zyang zdiperoleh zpeneliti, zprinsip zkebajikan zatau 

zihsan zyang zditerapkan zoleh zpedagang zkaki zlima zadalah zdengan 

zbermurah zhati zyaitu zdengan zmemberikan ztenggang zwaktu 

zpembayaran zdan zmengikhlaskan zkekurangan zpembayaran. Hasil 

zwawancara zdengan znarasumber zmereka zsemua zbersedia zmemberi 

ztenggang zwaktu zpembayaran znamun zbeberapa zpedagang zmengaku 

zbelum zpernah zmendapat zpembeli zyang zmeminta ztenggang zwaktu 

zpembayaran zdan zsalah zsatu znarasumber zhanya zakan zmemberikan 
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ztenggang zwaktu zpembayaran zkepada zpelanggan ztetap zatau 

zkerabatnya. Sebagaimana zyang zdilakukan zpedagang zmakanan zcepat 

zsaji zmengatakan zbahwa: z 

“Saya zpernah zmendapati zpembeli zyang zmeminta ztenggang 

zwaktu zpembayaran zkarena zlupa zmembawa zuang. Saya 

zmempercayainya zdan zkeesokan zharinya zia zdatang zkembali zuntuk 

zmelunasi zpembayaran” z(Etika, z2023). 

Bentuk zlain zdari zprinsip zkebajikan zyang zditerapkan zoleh zpara 

zinforman zpedagang zdengan zcara zbersikap zsantun zdan zramah zkepada 

zcalon zpembelinya zdalam zmemberikan zpelayanan zyang zbaik zsaat 

zterjadinya ztransaksi zjual zbeli. Menurut zpeneliti zdari zsepuluh 

zinforman zmereka zsemua zbersikap zramah zdan zmelayani zpembeli 

zdengan zbaik. Dengan zbersikap zsopan zdan zsantun zdapat 

zmenyenangkan zpelanggan zdan zmembuat zmereka ztidak zsegan zuntuk 

zmelakukan zpembelian zkembali zdilain zwaktu. Sebagaimana zFirman 

zAllah zSwt zdalam zsurat zAli zImran zayat z159 

 

 

 

Artinya: z“Maka zdisebabkan zrahmat zdari zAllah-lah zkamu 

zBerlaku zlemah zlembut zterhadap zmereka. Sekiranya zkamu zbersikap 

zkeras zlagi zberhati zkasar, ztentulah zmereka zmenjauhkan zdiri zdari 

zsekelilingmu. karena zitu zma'afkanlah zmereka, zmohonkanlah zampun 

zbagi zmereka, zdan zbermusyawaratlah zdengan zmereka zdalam zurusan 

zitu. kemudian zapabila zkamu ztelah zmembulatkan ztekad, zMaka 
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zbertawakkallah zkepada zAllah. Sesungguhnya zAllah zmenyukai 

zorang-orang zyang zbertawakkal zkepada-Nya.” z(Qs. Ali-Imran:159) 

Dari pemaparan diatas perilaku pedagang di pasar tradisional 

Ngaliyan semarang yang meliputi sepuluh informan telah sesuai dengan 

prinsip etika bisnis yaitu kesatuan (tauhid), keseimbangan (keadilan/ 

Equilibrium), kehendak bebas (ikhtiar/free will), Tanggung jawab 

(responsibility), kebijakan (ihsan). Dengan menggunakan prinsip-prinsip 

tersebut akan menjadikan suatu bisnis atau perdagangan yang dijalankan 

oleh setiap pelakunya akan meraih kesuksesan baik kesuksesan di dunia 

maupun di akhirat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dilakukan 

sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban 

dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul 

Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa 

Sawangan Kecamatan Paninggaran) diantaranya: 

1. Perilaku pedagang pasar tiban di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah 

Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan 

Kecamatan Paninggaran dipaparkan pada indikator perilaku pedagang 

yang ada, yaitu: Religiusitas, Kualitas Produk, Keramahan, Penepatan 

janji, Pelayanan, Empati pada pelanggan, dan persaingan sesama 

pedagang. Pada aspek religiusitas pedagang pasar tiban melaksanakan 

sholat lima waktu, namun dalam pelaksanannya masih ada pedagang 

yang tidak tepat waktu. Pedagang pasar tiban juga menjaga kualitas 

produk/ barang dagang mereka namun ada juga yang kurang 

memperhatikan kualitas produknya. Dalam melayani pembeli, 

pedagang pasar tiban bersikap ramah, dalam hal ini pedagang 

menggunakan bahasa yang baik dan tidak ketus dalam komunikasi 

dengan pembeli. Ketika mempunyai janji, pedagang pasar tiban selalu 

berusaha menepati janjinya. Selain itu, pedagang pasar tiban melayani 

semua permintaan pedagang dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa 
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pedagang memiliki empati yang cukup tinggi terhadap pembeli. 

Pedagang pasar tiban tidak menganggap bahwa pedagang lain adalah 

saingan mereka dalam artian mereka bersaing sehat dalam melakukan 

aktivitas perdagangan, karena mereka percaya jika rezeki sudah Allah 

tatur dan tetapkan sedemikian rupa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di pasar tiban di 

Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku pedagang di dalam menjalankan bisnis 

atau berdagang yang meliputi prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

diantaranya 1) Prinsip Tauhid (Ketauhidan/unity) yang diwujudkan 

para pedagang meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu, 

bersedekah dan niat bekerja untuk ibadah telah dilaksanakan para 

pedagang, namun masih banyak pedagang yang tidak tepat waktu 

dalam menjalankan ibadah shalat wajib 2) Prinsip Keseimbangan 

diwujudkan para pedagang meliputi adil dalam timbangan atau takaran 

dan keseimbangan menjaga lingkungan sekitar dan tidak 

menyembunyikan cacat, sepuluh pedagang telah mewujudkan tindakan 

seperti itu 3) Prinsip Kehendak Bebas diwujudkan para pedagang 

meliputi memberikan kebebasan pedagang baru yang ingin berjualan 

di dekatnya dan tidak memaksa pembeli untuk mendapatkan barang 

yang diinginkan pembeli, semua pedagang telah mewujudkan perilaku 

tersebut 4) prinsip pertanggungjawaban, diwujudkan para pedagang 
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yang meliputi menepati janji dan tanggung jawab terhadap kualitas 

barang dagangan, tindakan seperti itu telah dilakukan para pedagang, 

namun masih ada pedagang yang, tidak bisa menepati janji. 5) Prinsip 

Ihsan, diwujudkan para pedagang mewujudkan antara lain bersikap 

ramah dan sabar, namun masih ditemukan pedagang yang tidak 

bersikap ramah dan sopan kepada pembeli. Selain itu, bentuk ihsan 

diwujudkan dengan memberikan waktu tenggang pembayaran dan 

memberikan bonus kepada pembeli, perilaku tersebut telah dilakukan 

para pedagang. Namun sebagian perilaku pedagang di pasar tiban desa 

Sawangan ada yang tidak memberi waktu tenggang pembayaran 

kepada pembeli. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan 

diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis atau 

berdagang selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam dalam 

kondisi bisnis apapun. Hal tersebut dikarenakan, bisnis yang didasari 

dengan etika bisnis Islam tidak hanya mendatangkan keuntungan 

berupa materi namun juga memperoleh barokah atas rizki yang telah 

didapat. 
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2. Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada keterbatasan maka 

diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain 

dengan objek atau sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

menambah pengetahuan keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait 

ekonomi Islam. 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Similiarity Checking 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

Interview Guide 

 

Oleh pedagang tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran) 

Data Umum  

1. Tanggal kunjungan/wawancara :  

2. Alamat informan   :  

Karakteristik Informan  

1. Nama   :  

2. Jenis kelamin  :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan  :  

5. Status Pernikahan :  

6. Agama  :  

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai menjadi pedagang? 

2. Apakah Bapak/Ibu hanya berdagang di pasar tiban ini saja atau juga 

berdagang di tempat lain juga?  

3. Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan shalat meskipun sedang 

berdagang? 

4. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Al quran sekurang-kurangnya satu kali 

sehari? 

5. Apakah Bapak/Ibu senantiasa melaksanakan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan? 

6. Jika Bapak/Ibu memperoleh rezeki lebih, apakah Bapak/Ibu 

menyisihkannya untuk disedekahkan kepada orang lain? 

7. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Basmallah setiap memulai pekerjaan 

dan bersyukur kepada Allah Swt setelah mengerjakan sesuatu? 

8. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawab anda dengan sebaik-baiknya? 

9. Apakah Bapak/Ibu menerima teguran dan kritikan orang lain terhadap 

anda yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan anda? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menjaga kualitas produk atau barang 

dagangan? 

11. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang yang 

dipilih pembeli ada cacat/rusak? 

12. Bagimana sikap bapak./ibu ketika ada pembeli yang suka marah atau 

membanding-bandingkan harga? 

13. Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika berdagang dengan pedagang lain yang 

barang dagangannya sama? 



 
 

 

V 
 

14. Apakah Bapak/Ibu pernah menyimpan barang dagangan dan menjualnya 

ketika harganya naik? 

15. Apakah Bapak/Ibu menjual barang berdasarkan harga yang dipersetujui 

bersama/sesuai dengan harga pasaran? 

 

Interview Guide 

Oleh pembeli tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran) 

Data Umum  

1. Tanggal kunjungan/wawancara :  

2. Alamat informan   :  

 

Karakteristik Informan  

1. Nama    :  

2. Jenis kelamin   :  

3. Umur    :  

4. Pendidikan   : 

5. Status Pernikahan : 

6. Agama   : 

7. Penghasilan  : 

 

1. Sudah berapa kali Bapak/Ibu  berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

2. Mengapa Bapak/Ibu berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

3. Berapa uang saku yang Bapak/Ibu bawa ketika berbelanja di pasar tiban 

desan Sawangan? 

4. Bagaimana cara pedagang pasar tiban desa Sawangan menawarkan barang 

dagangannya kepada Bapak/Ibu? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapati salah satu pedagang yang curang 

dalam berdagang? 

6. Apakah pedagang berkata jujur terhadap barang dagangannya? Misalkan 

ada barang dagangan yang rusak/cacat? 
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Interview Guide 

Oleh pengelola pasar tiban tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah 

Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan 

Paninggaran) 

Informan :  

Jabatan:  

Tanggal Wawancara :  

Topic wawancara : keadaan pasar  

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan pasar tiban desa Sawangan?  

2. Sarana apa saja yang menjadi penunjang aktivitas jual beli di pasar tiban 

desa Sawangan?  

3. Berapa lapak yang terdapat di pasar tiban desa Sawangan? 

4. Berapa jumlah pedagang di pasar tiban desa Sawangan? 

5. Berasal dari mana sajakah pedagang yang berdagang di pasar tiban desa 

Sawangan? 

6. Barang apa saja yang dijual di pasar tiban desa Sawangan? 
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Lampiran 5 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. PEDAGANG 

Data Umum  

3. Tanggal kunjungan/wawancara : 14 Oktober 2023 

4. Alamat informan   : Sawangan, Paninggaran 

 

Karakteristik Informan  

7. Nama   : Etika Kurniasih Utami 

8. Jenis kelamin  : Perempuan 

9. Umur   : 38 Tahun 

10. Pendidikan  : Strata 1 

11. Status Pernikahan : Sudah Menikah 

12. Agama  : Islam 

 

16. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai menjadi pedagang? 

Jawaban: saya berdagang sejak tahun 2008, tetapi kalo di pasar tiban ini 

dari tahun 2018 

17. Apakah Bapak/Ibu hanya berdagang di pasar tiban ini saja atau juga 

berdagang di tempat lain juga?  

Jawaban: iya, saya tidak hanya berdagang di pasar tiban ini saja tetapi saya 

juga berdagang dirumah 

18. Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan shalat meskipun sedang 

berdagang? 

Jawaban: iya, alhamdulillah saya selalu berusaha untuk istiqomah tepat 

waktu dalam melaksanakan sholat 

19. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Al quran sekurang-kurangnya satu kali 

sehari? 

Jawaban: iya, saya membaca Al-quran setiap selesai sholat shubuh 

20. Apakah Bapak/Ibu senantiasa melaksanakan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan? 

Jawaban: iya, saya selalu melaksanakan puasa ramadhan, kalaupun ada 

halangan yang membuat saya tidak puasa, saya pasti menggantinya dengan 

melakukan puasa qadha’. 

21. Jika Bapak/Ibu memperoleh rezeki lebih, apakah Bapak/Ibu 

menyisihkannya untuk disedekahkan kepada orang lain? 

Jawaban: iya 

22. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Basmallah setiap memulai pekerjaan 

dan bersyukur kepada Allah Swt setelah mengerjakan sesuatu? 
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Jawaban: iya,  

23. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawab anda dengan sebaik-baiknya? 

Jawaban: iya selain saya berjualan saya kan juga ibu rumah tangga. Saya 

selalu berusaha bertanggung jawab dengan apa yang menjadi tugas saya 

walaupun mungkin belum maksimal 

24. Apakah Bapak/Ibu menerima teguran dan kritikan orang lain terhadap 

anda yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan anda? 

Jawaban: tentu, saya sering meminta masukan kepada pembeli dan 

pelanggan saya untuk bahan evaluasi saya dalam menjalankan usaha saya 

kedepan 

25. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menjaga kualitas produk atau barang 

dagangan? 

Jawaban: saya berjualan makanan cepat saji di pasar tiban ini. Dalam 

pemilihan bahan-bahan produk dagangan, saya selalu memastikan bahan 

bahan yang digunakan itu masih fresh. Apalagi pasar tiban ini berangsung 

selama 2 hari 1 malam, jadi saya harus menjaga kualitas produk dagangan 

saya dengan memasukkannya kedalam lemari pendingin. 

26. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang yang 

dipilih pembeli ada cacat/rusak? 

Jawaban: saya pasti menggantinya dengan yang baru, terkadang ada yang 

menerima barang beliannya tidak sesuai dengan pesanan pun pasti saya 

buatkan lagi dan saya ganti. 

27. Bagimana sikap bapak./ibu ketika ada pembeli yang suka marah atau 

membanding-bandingkan harga? 

Jawaban: saya hanya menganggap bahwa orang seperti itu berarti bukan 

target pasar saya 

28. Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika berdagang dengan pedagang lain yang 

barang dagangannya sama? 

Jawaban: saya tidak menganggapnya sebagai saingan, saya anggap 

pedagang yang dagangannya sama sebagai tantangan saya untuk terus 

melakukan inovasi produk dagangan saya 

29. Apakah Bapak/Ibu pernah menyimpan barang dagangan dan menjualnya 

ketika harganya naik? 

Jawaban: tidak 

30. Apakah Bapak/Ibu menjual barang berdasarkan harga yang dipersetujui 

bersama/sesuai dengan harga pasaran? 

Jawaban: tidak, saya menjual barang dagangan saya dengan perhitungan 

laba rugi saya sendiri 

 

  



 
 

 

IX 
 

B. PEMBELI 

Data Umum  

3. Tanggal kunjungan/wawancara : 14 Oktober 2023 

4. Alamat informan   : Paninggaran 

 

Karakteristik Informan  

8. Nama    : Adila Tamala 

9. Jenis kelamin   : Perempuan 

10. Umur    : 22 Tahun 

11. Pendidikan   : SMA 

12. Status Pernikahan : Belum menikah 

13. Agama   : Islam 

 

7. Sudah berapa kali Bapak/Ibu  berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

Jawaban : Sudah ga kehitung, hampir setiap ada acara ini saya selalu 

berkunjung 

8. Mengapa Bapak/Ibu berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

Jawaban : karena selain diniati mengaji, yang ditunggu-tunggu dari acara 

ini itu adalah belanja nya buat oleh oleh orang rumah 

9. Berapa uang saku yang Bapak/Ibu bawa ketika berbelanja di pasar tiban 

desan Sawangan? 

Jawaban: seratus sampai dua ratus ribu rupiah 

10. Bagaimana cara pedagang pasar tiban desa Sawangan menawarkan barang 

dagangannya kepada Bapak/Ibu? 

Jawaban: Menurut saya para pedagang menawarkan dagangannya dengan 

cukup ramah dan tidak memaksa. 

11. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapati salah satu pedagang yang curang 

dalam berdagang? 

Jawaban: Saya mendapati pedagang buah yang mencampur antarabuah 

yang masih segar dan yang kurang segar, tapi mungkin itu memang karena 

sudah hari kedua acara dan berniat untuk menghabiskan barang 

dagangannya 

12. Apakah pedagang berkata jujur terhadap barang dagangannya? Misalkan 

ada barang dagangan yang rusak/cacat? 

Jawaban: yang saya temui kebanyakan mereka jujur trhadap barang 

dagangannya, waktu saya berbelanja di pedagang pakaian, sebelum saya 

bayar penjualnya meminta saya memastikan terlebih dahulu barang yang 

dibeli takut ada yang cacat 

  



 
 

 

X 
 

C. PANITIA ACARA KHOTMIL KHAWAJIKAN 

Informan : Lukman Hakim 

Jabatan: Ketua Pelaksana zKhotmil zKhawajikan 

Tanggal Wawancara : 23 Oktober 2023 

Topic wawancara : keadaan pasar  

7. Bagaimana sejarah dan perkembangan pasar tiban desa Sawangan?  

Jawaban: pasar tiban ini dulunya hanya beberapa pdagang yang berjualan 

di acara khotmil khawajikan ini. Lambat laun pedagangnya bertambah 

karena melihat para jaamah juga bertambah. Mereka menganggap acara ini 

sebagai peluang besar untuk mencari rezeki. Sampai pada akhirnya 

ditahun 2014 pasar ini mulai dikelola oleh pengelola pasar tiban dibahwah 

panitia pelaksana. Sehingga pasar ini jadi lebih tertata dan teratur. 

8. Sarana apa saja yang menjadi penunjang aktivitas jual beli di pasar tiban 

desa Sawangan?  

Jawaban: Tempat berdagang, tempat parkir, Daya Listrik, tempat sholat, 

MCK, tempat pembuangan sampah, Drainase. 

9. Berapa lapak yang terdapat di pasar tiban desa Sawangan? 

Jawaban: 150 petak lapak berukuran 3m2 per lapak 

10. Berapa jumlah pedagang di pasar tiban desa Sawangan? 

Jawaban: 70 pedagang per tahun 2023 

11. Berasal dari mana sajakah pedagang yang berdagang di pasar tiban desa 

Sawangan? 

Jawaban: kebanyakan dari warga lokal desa sawangan, namun ada juga 

yang dari luar desa sawangan bahkan luar kecamatan hingga luar 

kabupaten 

12. Barang apa saja yang dijual di pasar tiban desa Sawangan? 

Jawaban: Pedagang Produk Fashion, Pedagang Buah-Buahan, Pedagang 

Sayur-Sayuran, Pedagang Mainan Anak-Anak, Pedagang Tembakau, 

Pedagang makanan dan minuman cepat saji 

 

  



 
 

 

XI 
 

Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

Nama  : Lukman Hakim 

Usia  : 42 tahun 

Jabatan  : Ketua 

Pelaksana Khotmil Khawajikan 

 

 

Nama  : Etika Kurniasih 

Utami 

Usia  : 38 tahun 

Jabatan  : Pedagang di 

pasar tiban 

 

 

 

 

Nama  : Ahmad 

Usia  : 30 tahun 

Jabatan : Pedagang di 

Pasar Tiban 

 

 

 

 

  



 
 

 

XII 
 

Nama  : Muhafadhoh 

Usia  : 24 tahun 

Jabatan : pedagang di 

pasar tiban 

 

 

 

 

Nama  : Adila Tamala 

Usia  : 22 tahun 

Jabatan : jamaah khotmil 

khawajikan dan pembeli di 

pasar tiban 

 

 

 

Nama  : Umri Farida 

Usia  : 32 tahun 

Jabatan : pembeli di pasar 

tiban  

 

 

 

Nama  : Nawir 

Usia  : 44 tahun 

Jabatan : jamaah khotmil 

khawajikan dan pembeli di 

pasar tiban 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. IDENTITAS 

1. Nama   : Umi Puji Hartini 

2. Tempat tanggal lahir : Pekalongan, 23 Desember 2001 

3. Alamat rumah   : Dukuh tengah, Rt 03 Rw 02, Sawangan, 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD  : MIS Sawangan 

2. SMP : SMP N 1 Paninggaran 

3. SMA : SMK Syafi’i Akrom 

 

C. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. UKM Seni Musik Elfata, Divisi Paduan Suara Mahasiswa, 2021-2022 

 

 

Pekalongan, 30 Oktober 2023 

Penulis, 

 

 

 

Umi Puji Hartini 

 

  Paninggaran, Pekalongan, Jawa tengah  

4. Alamat tinggal   : Dukuh tengah, Rt 03 Rw 02, Sawangan, 

  Paninggaran, Pekalongan, Jawa tengah 

5. Nomor handphone  : 085325498670 

6. Email    : pujihartini2001@gmail.com  7. Nama 

ayah   : Izudin  

8. Pekerjaan ayah  : Petani  

9. Nama ibu    : Suharti 

10. Pekerjaan ibu   : Ibu Rumah Tangga 




